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RINGKASAN

Strategi Bertahan Hidup Petani Kecil di Desa Sindetlami Kecamatan Besuk
Kabupaten Probolinggo, Zainal Abidin, 100210301014; 2014; 66 halaman; Jurusan
IPS Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan
Universitas Jember.

Sebagian besar petani di Desa Sindetlami merupakan petani kecil dan
tergolong miskin. Kemiskinan membuat petani kecil tidak bisa memenuhi semua
kebutuhan keluarganya, sehingga keluarga petani kecil harus menerapkan strategi
bertahan hidup agar tetap bisa hidup ditengah keterbatasan yang dimiliki.
Permasalahan dalam penedlitian ini adalah “Bagaimana strategi bertahan hidup petani
kecil di Desa Sindetlami Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo?’. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui Bagaimana strategi bertahan hidup petani kecil
di Desa Sindetlami Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo. Pendlitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Tempat penelitian
ditentukan dengan menggunakan metode purposive area. Penentuan subjek
menggunakan metode snowball sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan
terdiri dari metode wawancara, observasi, dan dokumen. Analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penygjian data, dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga strategi yang dilakukan
petani kecil untuk tetap bertahan hidup yaitu: strategi aktif, strategi pasif dan strategi
jaringan. Strategi aktif yang dilakukan petani kecil yaitu dengan mencari pekerjaan
sampingan, angota keluarga ikut bekerja dan mengoptimalkan sumber daya yang
dimiliki. Strategi pasif yang dilakukan petani kecil yaitu dengan menerapkan pola
hidup hemat. Strategi jaringan yang yang dilakukan petani kecil yaitu meminta
bantuan kepada jaringan sosia yang mereka miliki, baik jaringan forma maupun

jaringan informal.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Desa Sindetlami merupakan salah satu Desa di Jawa Timur yang terletak
di Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo dengan jumlah penduduk menurut
mata pencaharian sebesar 2.186 orang yang terdiri dari berbagai profes seperti
pedagang, pegawai negeri sipil, petani dll. Mayoritas penduduk di Desa
Sindetlami menggantungkan hidup pada sektor pertanian, ha ini dikerenakan
sebagian besar wilayah Desa Sindetlami merupakan area persawahan, rendahnya
tingkat pendidikan, lapangan pekerjaan yang sempit, serta adanya budaya bertani
yang telah diturunkan dari generasi ke generasi. Terdapat 437 kepala keluarga di
Desa Sidetlami yang memilih bekerja menjadi petani.

Petani Desa Sindetlami dalam mengolah sawahnya masih menggunakan
alat sederhana, teknik penanaman dan pemeliharaan tanaman yang bersifat
tradisional. Sistem penanaman yang digunakan adalah sistem pananaman variatif
atau lebih dari satu macam tanaman. Sistem penanaman variatif dilakukan karena
sebagian besar petani di Desa Sindetlami masih bergantung pada air sungai untuk
mengairi sawahnya. Ketika musim hujan tiba petani akan menanam padi karena
air sungal masih cukup untuk mengairi sawah mereka. Ketika musim kemarau
tiba pasokan air ke persawahan akan berkurang sehingga petani harus mengganti
tanaman padi dengan tanaman yang tidak memerlukan banyak air seperti
tembakau.

Sebagian besar petani di Desa Sindetlami merupakan petani miskin,
kemiskinan petani diakibatkan oleh banyak faktor. Faktor utama penyebab
kemiskinan petani adalah kepemilikan lahan yang sempit sehingga mayoritas
petani di Desa Sindetlami dapat digolongkan sebagal petani kecil yaitu petani
yang memiliki lahan pertanian kurang dari 0,5 ha. Lahan pertanian yang dimiliki
petani kecil tidak mampu membawa keluarga mereka keluar dari lingkaran
kemiskinan. Luas sawah yang dimiliki petani kecil di Desa Sindetlami sekitar



1500-3500 m2. Sawah yang dimiliki petani umumnya merupakan sawah warisan
keluarga yang telah diturunkan secara turun menurun dari generasi kegenerasi.

Selain lahan yang sempit, petani di Desa Sindetlami juga memiliki tingkat
pendidikan yang rendah. Sebagian besar petani di Desa Sindetlami merupakan
lulusan SD, kualitas pendidikan yang rendah berdampak pada kurangnya
pengetahuan dan akses pasar yang dimiliki petani. Hal ini menyebabkan para
petani masih tergantung pada tengkulak dalam menjua hasil panennya.
Ketergantungan petani terhadap tengkulak sering dimanfaatkan tengkulak untuk
mengambil keuntungan. Banyak tengkulak yang memainkan harga, membeli hasil
panen petani dengan harga murah dan menergpkan sistem pembelian yang
merugikan petani. Sistem pembelian yang digunakan tengkulak untuk membeli
padi adalah sistem tebasan atau pembelian secara tafsiran, biasanya dilakukan
setelah padi mulai menguning. Untuk tembakau biasanya tengkulak menggunakan
sistem timbangan atau berat tembakau sedangkan untuk sistem pembayaran para
tengkulak biasanya membayar uang panjer atau uang muka terlebih dahulu, dan
sisanya akan dibayar setelah tengkulak menjual ke pabrik. Penjualan melalui
tengkulak terpaksa dilakukan oleh para petani kecil karena petani tidak bisa
menjual hasil panenya sendiri.

Petani kecil di Desa Sindetlami yang memiliki luas sawah 1500-3500 m?
dapat menghasilkan padi pada panen pertama sekitar 8 kwintal-2 ton. Pendapatan
Rp 2.400.000-5.000.000, sedangkan pada panen padi kedua keuntungan akan
menurun akibat kualitas padi yang mengalami penurunan. Rata-rata hasil panen
padi petani kecil pada panen kedua berkisar 7 kwintal-1,2 ton, sehingga
penghasilan yang diterima juga mengalami penurunan yaitu sekitar Rp 2.000.000-
4.000.000. Untuk tanaman tembakau petani biasanya menghasilkan 1-5 kwintal.
Pendapatan bersih yang diterima petani dari panen tembakau sekitar Rp
2.000.000-7.000,000, jika dirata-rata maka pendapatan bersih yang diterima
petani adalah Rp 532.000-1.300.000 perbulan, jumlah pendapatan tersebut bisa
sgja menurun jika kualitas tanaman petani kurang baik atau ketika harga komoditi
pertanian di pasaran mengalami penurunan.



Pendapatan tersebut akan digunakan petani untuk memenuhi kebutuhan
hidup keluarganya. Kebutuhan hidup tersebut antara lain kebutuhan pangan.
Kebutuhan pangan wajib dipenuhi oleh keluarga petani, karena merupakan
kebutuhan yang paling dasar bagi manusia untuk tetap hidup. Setiap petani harus
bisa menjamin terpenuhinya kebutuhan makanan keluarga mereka, karena jika
tidak terpenuhi maka sulit bagi keluarga mereka untuk tetap bertahan hidup.
Makanan yang wajib dipenuhi keluarga petani adalah kebutuhan akan beras,
sebagai makanan pokok serta lauk pauk yang meliputi ikan dan sayuran sebagai
pelengkap.

Kebutuhan yang perlu dipenuhi keluarga petani setelah kebutuhan pangan
adalah kebutuhan sandang. Kebutuhan sandang merupakan kebutuhan petani
terhadap pakaian, para petani harus bisa memenuhi kebutuhan pakaian
keluarganya karena pakaian merupakan simbol manusia sebagai mahluk yang
berbudaya. Kebutuhan pakaian yang diperlukan oleh masing-masing keluarga
petani terdiri dari pakaian kerja, pakaian ibadah, pakaian untuk berpergian serta
palengkapnya seperti sandal dll. Kebutuhan papan atau perumahan merupakan
kebutuhan keluarga petani untuk memiliki tempat tinggal atau rumah. Para petani
harus bisa memberikan tempat tinggal yang layak pada keluarganya, agar mampu
melindungi keluarganya dari cuaca panas maupun hujan.

Kebutuhan kesehatan merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi ketika
seseorang sedang sakit, para petani harus bisa memenuhi kebutuhan kesehatan
ketika dirinya atau anggota keluarganya sedang sakit, sedangkan untuk
pendidikan anaknya para petani harus bisa memenuhi kebutuhan dasar pendidikan
anaknya seperti seragam, tas sekolah, sepatu, buku, alat tulis, uang saku serta
iuran untuk sekolah seperti SPP dan uang gedung. Pendapatan petani kecil yang
tergolong rendah tidak mampu untuk memenuhi semua kebutuhan keluarga
mereka karena untuk memenuhi semua kebutuhan keluarga dibutuhkan biaya
minimal sekitar Rp 1.500.000 perbulan. Sebagaimana yang diungkapkan salah
satu petani kecil di Desa Sindetlami yang mengatakan “Pendapatan dari hasil
tani tidak cukup jika untuk membiayai semua kebutuhan pokok karena panenya



cuma setiap empat bulan sekali sedangkan untuk biaya hidup keluarga rata-rata
Rp 1.500.000 perbulan”(B, 41™).

Berdasarkan pernyataan petani kecil tersebut dapat dikatakan bahwa,
kemiskinan membuat petani kecil tidak bisa memenuhi semua kebutuhan
keluarganya. Keluarga petani kecil harus menerapkan strategi-strategi bertahan
hidup untuk memenuhi semua kebutuhan keluarga, sehingga mereka tetap bisa
bertahan hidup dengan pekerjaan mereka sebagai seorang petani kecil yang
bekerja mengol ah lahan pertanian yang sempit.

Berdasarkan latar belakang di atas pendliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Strategi Bertahan Hidup Petani Kecil di Desa

Sindetlami Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah yang dapat dirumuskan
adalah “Bagaimana strategi bertahan hidup petani kecil di Desa Sindetlami
Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan strategi bertahan hidup petani kecil di Desa
Sindetlami Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo.

1.4 Manfaat Pendlitian

1. Bagi penditi, untuk memperoleh pengetahuan dan memperdalam
pemahaman dibidang penelitian sosial khususnya tentang strategi bertahan
hidup petani. Penelitian ini juga sebagai sarana peneliti untuk menerapkan
pengetahuan yang telah diperoleh selama di bangku kuliah dalam
kehidupan di |apangan.

2. Bagi Perguruan Tinggi, hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan
tambahan referens dan kepustakaan serta sabagai sarana menjalin

hubungan antar perguruan tinggi dengan masyarakat.



3. Sebaga salah satu sumber acuan penelitian selanjutnya khususnya
penelitian tentang strategi bertahan hidup petani kecil.

1.5 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dibuat untuk menghindari ruang lingkup masalah
yang diteliti terlalu luas. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Pendlitian ini hanya akan meneliti strategi bertahan hidup yang dilakukan
petani kecil dalam memenuhi kebutuhan keluarganya.
2. Subjek penelitian adalah petani kecil di Desa Sindetlami Kecamatan
Besuk Kebupaten Probolinggo.



BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini akan membahas tentang penelitian terdahulu dan beberapa teori
yang digunakan sebagai pandangan teori dalam penelitian yang dilakukan pendliti.
Teori—teori tersebut meliputi landasan teori kemiskinan, petani kecil, strategi
bertahan hidup dan kebutuhan keluarga.

2.1 Penelitian Terdahulu

Tinjauan penelitian terdahulu dalam penelitian ini diambil dari tiga
penelitian, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Zurmaini Imania mahasiswa
Universitas Jember Fakultas [Imu Sosial dan Politik Jurusan Kesgjahteraan Sosia
tahun 2010 dengan judul “Strategi Survival Pengrgjin Kerang Di Sentra Industri
Kergiinan Kerang di Pasir Putih Situbondo”. Hasil dari penelitian ini adalah
strategi survival pengrgjin kerang di sentraindustri kergjinan kerang di Pasir Putih
Situbondo antara lain: (1) Menerapkan pola hidup hemat yaitu dengan cara
mengutamakan kebutuhan pangan terlebih dahulu (2) menambah hasil pendapatan
dengan cara mencari pekerjaan sampingan seperti buruh bangunan, tukang becak
dan mencari kayu di hutan untuk dijual disela pekerjaan sebagai pengrajin kerang
(3) berhutang kepada keluarga atau famili terdekat dan pengepul.

Penelitian kedua dilakukan oleh Yusfredy Ariswandha mahasiswa
Universitas Jember Fakultas IImu Sosial dan Politik Jurusan Kesegjahteraan Sosial
tahun 2010 dengan judul “Bentuk-bentuk Strategi Bertahan Hidup Nelayan
Tradisional dalam Memenuhi Kebutuhan Keluarga: Studi Deskriptif pada Nelayan
Tradisional di Pantai Pulau Santan Kelurahan Karangrejo K ecamatan Banyuwangi
Kabupaten Banyuwangi”. Hasil dari penelitian ini adalah bentuk-bentuk strategi
bertahan hidup nelayan tradisional dalam memenuhi kebutuhan keluarga di Pantai
Pulau Santan Kelurahan Karangrego Kecamatan Banyuwangi Kabupaten
Banyuwangi antara lain: (1) mencari pekerjaan sampingan baik disektor kelautan
maupun disektor lain. Pekerjaan sampingan yang dilakukan nelayan tradisonal
antara lain bekerja sebagal servis jaring tarik, servis perahu sampan, mencari



nener. Di luar sektor kelautan biasanya nelayan bekerja sebagai kuli bangunan
atau batu di luar desa, tukang becak, membuka usaha kecil seperti warung (2)
mengatur pola konsumsi keluarga (3) memanfaatkan jaringan sosial seperti
meminjam uang kepada saudara atau tetangga.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Navira Rahma Dewi mahasiswa
Universitas Jember Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Jurusan Kesgjahteraan Sosial
tahun 2011 dengan judul “Strategi Bertahan Hidup Pedagang Kaki Lima di
Lingkungan Kampus Universitas Jember”. Hasil dari penelitian ini adalah strategi
bertahan hidup pedagang kaki lima di lingkungan kampus Universitas Jember
antara lain: (1) memanfaatkan lingkungan sosial dengan meminjam uang kepada
tetangga saat penghasilannya minim seperti saat libur semester (2) mecari
pekerjaan lain selain sebagai pedagang kaki lima yaitu menjadi kuli bangunan
untuk menambah hasil pendapatan.

Persamaan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan penelitian
terdahulu adalah sama-sama meneliti tentang strategi bertahan hidup, sedangkan
perbedaan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan penelitian terdahulu
terletak pada subjek penelitian. Pada penelitian terdahulu yang menjadi subjek
penelitian adalah pengrgin kerang, nelayan tradisional dan pedagang kaki lima
sedangkan penelitian sekarang pendliti tertarik untuk meneliti subjek yang
berbeda, yang menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini adalah petani kecil.

2.2 Landasan Teori Kemiskinan

Kemiskinan merupakan masalah sosid yang sulit dituntaskan,
kemiskinan tidak hanyaterjadi pada negara-negara berkembang tetapi juga terjadi
di negaranegara mau, namun umumnya tingkat kemiskinan di negara
berkembang lebih tinggi dibandingkan negara-negara yang sudah magju. Menurut
Haughton dan Khandker (2012:1) kemiskinan adalah kekurangan kesejahteraan
sehingga masyarakat miskin diartikan sebagai mereka yang tidak memiliki
pendapatan dan konsumsi yang memadai untuk membuat mereka berada di atas
ambang minima kategori sgahtera. Sedangkan menurut Syaifullah (2008:18)
kemiskinan didefinisikan sebagal kekurangan sumber daya yang digunakan untuk



memenuhi kebutuhan hidup dan meningkatkan kesegjahteraan sekelompok orang
atau individu.

K emiskinan merupakan peristiwa yang mendunia, setiap negara memiliki
karakteristik kemiskinan tersendiri. Menurut Stamboel (2012:18-26) secara garis
besar ada tujuh karakteristik kemiskinan di Indonesia yaitu:

1. Mayoritas rumah tangga miskin menggantungkan hidupnya pada sektor
pertanian.
2. Mayoritas rumah tangga miskin adalah petani kecil (petani gurem) dan
buruh tani.
Disparitas tingkat kemiskinan yang tinggi antara kota dan desa.
Disparitas tingkat kemiskinan yang sangat tinggi antar provinsi
Dominasi pengeluaran belanja makanan terhadap garis kemiskinan

Sebagian besar penduduk masih berada digaris kemiskinan (near poor)

N o o~ W

Kemiskinan bersifat multidimens.

Secara garis besar kemiskinan yang ada dalam masyarakat dapat dipilah
menjadi dua yaitu kemiskinan relatif dan kemiskinan absolut. Menurut Tambunan
(dalam Sukidin, 2009:250) kemiskinan relatif adalah suatu keadaan dimana
seseorang tidak mampu memenuhi standar hidup sesuai dengan standar kebutuhan
yang diperlukan sehari-hari. Kemiskinan relatif menggunakan garis kemiskinan
(poverty line) sebagal dasar untuk mengetahui suatu daerah berada di bawah atau
di atas garis kemiskinan. Kemiskinan relatif merupakan suatu ukuran mengenai
kesenjangan dalam distribusi pendapatan, kemiskinan relatif dapat diukur dari
tingkat proporsi tingkat pendapatan rata-rata perkapita. Sebagai suatu ukuran
kemiskinan relatif akan berbeda antar negara atau dari suatu periode dengan
periode lain dalam suatu negara. Sedangkan kemiskinan absolut adalah suatu
keadaan dimana seseorang berada pada tangga kemiskinan bawah. Seseorang
yang berada pada garis kemiskinan absolut cenderung tidak mampu memenuhi
kebutuhan minimum atau hanya untuk bertahan hidup. Jika pendapatan seseorang
tidak mampu memenuhi kebutuhan minimum maka seseorang tersebut masuk
dalam klasifikasi miskin secara absol ut.



Keterbatasan yang dimiliki sebuah rumah tangga merupakan ciri dari
kemiskinan, umumya keluarga yang tergolong miskin memiliki keterbatasan baik
keterbatasan akses maupun aset yang dimiliki. Menurut Haughton dan Khandker
(2012:1) keluarga miskin dicirikan dengan kekurangan pangan atau kualitas
pangan yang rendah. Ciri umum kemiskinan yang terjadi dalam masyarakat secara
lebih rinci dijelaskan oleh Suharto (2009:132) yang menyatakan ciri kemiskinan
antaralain:

1. Ketidakmampuan memenuhi konsumsi dasar (pangan, sandang, papan)

2. Ketiadaan akses terhadap kebutuhan dasar lainnya (kesehatan,
pendidikan, air bersih dan transportasi)

3. Ketiadaan jaminan masa depan karena tiadanya investasi untuk

pendidikan dan asurans keluarga.

Kerentanan terhadap goncangan yang bersifat individual maupun masal.

Rendahnya kualitas sumber daya manusia dan keterbatasan sumber daya

alam.

Ketidakterlibatan dalam kegiatan sosial masyarakat.

Ketiadaan akses terhadap lapangan kerja dan mata pencaharian yang

berkesinambungan.

K etidakmampuan untuk berusaha karena cacat fisik maupun mental.

Ketidakmampuan dan ketidakberuntungan sosial (anak terlantar, wanita

korban kekerasan rumah tangga, janda miskin dan tempat yang

terpencil).

Berdasarkan ciri di atas dapat dismpulkan bahwa kemampuan suatu

a &

No

© ©

rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan hidup dapat dijadikan ukuran apakah
keluarga tersebut termasuk keluarga miskin atau tidak. Sedangkan menurut
Stamboel (2012:25) ukuran miskin dapat diukur dengan menggunakan garis
kemiskinan dengan menghitung pendapat perkapita keluarga, ukuran kemiskinan
menurut Bank Dunia adalah US$ 2 per hari atau sekitar 22.000 perhari.
Kemiskinan di Indonesia umumnya terjadi di daerah pedesaan yang
sebagian besar penduduknya menggantungkan hidup dengan mengolah tanah
pertanian. Cara yang digunakan untuk mengkategorikan suatu rumah tangga
petani di pedesaan tergolong miskin atau tidak biasanya dilakukan dengan cara
mengukur kepemilikan aset dan modal rumah tangga tersebut, sebagaimana
pendapat yang dikemukakan oleh Sukidin (2009:252) yang menyatakan bahwa
anggota rumah tangga di pedesaan akan merasa miskin apabila tidak mempunyai

tanah atau lahan yang cukup luas karena bagi masyarakat pedesaan yang sebagian
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besar bekerja sebaga petani tanah merupakan aset yang sangat vital sebagai
sarana untuk menyambung hidup suatu keluarga.

Tingkat kemiskinan disetiagp wilayah sangatlah bervariasi ha ini
dikarenakan faktor penyebab kemiskinan disetiap wilayah memiliki perbedaan.
Tambunan (2003:156) menjelaskan sumber penyebab kemiskinan yang terjadi
pada petani di pedesaan karena adanya keterbatasan teknologi modern dan
rendahnya pendidikan petani membuat pola pertanian yang diterapkan sangat
sederhana sehingga hasil pertanian kurang optimal. Pengetahuan petani yang
rendah terhadap potensi dan perubahan pasar membuat petani sulit untuk
mendapatkan surplus yang besar. Selain kualitas teknologi dan pendidikan,
sumber penyebab lainnya adalah lahan garapan yang dimiliki oleh petani masih
tergolong sempit dan jauh di bawah skala usaha ekonomi sehingga pendapatan
yang diterima petani dari usahataninya sangat rendah.

Berdasarkan uraian di atas dapat dissmpulkan bahwa yang dimaksud
dengan kemiskinan adalah suatu keadaan dimana seseorang hanya memiliki
sumber daya serta aset yang terbatas, sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan
hidupnya secaralayak yang menyebabkan kurangnya kesegjahteraan.

Kemiskinan yang terjadi pada petani kecil di Desa Sindetlami
merupakan kemiskinan relatif karena petani di Desa Sindetlami mash
mempunyai aset berupa lahan pertanian akan tetapi lahan yang dimiliki petani
kecil di Desa Sindetlami merupakan lahan pertanian yang tergolong sempit
sehingga hasil yang didapat dari usaha bertani relatif kecil dan tidak cukup untuk
memenuhi semua kebutuhan pokok keluarga mereka dengan layak.

Penyebab kemiskinan pada keluarga petani kecil di Desa Sindetlami
karena karakteristik rumah tangga petani kecil di Desa Sindetlami yang hanya
memiliki aset yang terbatas seperti lahan yang sempit, keterbatasan teknologi dan
kualitas pendidikan yang masih tergolong sangat rendah. Kemiskinan mendorong
petani di Desa Sindetlami untuk menerapkan berbagai macam strategi betahan
hidup untuk bisa memenuhi kebutuhan pokok keluarga mereka sehingga keluarga
mereka tetap bisa bertahan hidup.
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2.3 Landasan Teori Petani Kecil

Petani adalah seseorang yang bergerak dibidang pertanian, utamanya
dengan cara melakukan pengelolahan tanah dengan cara untuk menumbuhkan dan
memelihara tanaman seperti padi, sayur dan tanaman lainnya dengan tujuan untuk
memperoleh hasil dari tanaman tersebut untuk digunakan sendiri ataupun
menjualnya kepada orang lain (http://id.wikipedia.org/wiki/Petani). Istilah petani

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai seseorang yang memiliki
sawah atau kebun sendiri dan pekerjaannya bercocok tanam. Penjelasan di atas
sesuai dengan pendapat Sogjono (2005:19) yang menyatakan bahwa petani adalah
semua orang yang menggantungkan hidup dengan cara mengolah lahan pertanian.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa petani tidak dapat
dipisahkan dari lahan pertanian, seseorang disebut petani apabila memiliki sawah
dan hidup dari hasil mengolah sawah tersebut. Tingkatan seorang petani dapat
diukur dari kepemilikan lahan pertanian sebagaimana pendapat yang
dikemukakan oleh Amaluddin (dalam Y uswadi, 2005:1), yang menyatakan bahwa
secara garis besar petani di Indonesia dibagi menjadi beberapa tingkatan: petama
petani menengah dan besar, yaitu rumah tangga petani yang menguasai pertanian
di atas 0,50 ha, kedua petani kecil atau petani gurem, yakni rumah tangga yang
menguasai tanah pertanian seluas 0,01 ha — 0,49 ha, Tunakisma atau buruh tani,
yaitu rumah tangga petani bukan pemilik tanah yang bekerja sebagai buruh
upahan dalam proses produksi pertanian dan tidak menguasal tanah pertanian.
Berdasarkan tingkatan di atas sebagian besar petani di Desa Sindetlami
dapat digolongkan pada kelas petani kecil karena mayoritas petani di Desa
Sindetlami hanya memiliki lahan yang sempit yaitu kurang dari 0,5 ha sehingga
pada pendlitian ini peneliti hanya memfokuskan pada petani kecil karena pada
umumnya petanil kecil merupakan masyarakat yang tergolong miskin dan
menerapkan stategi bertahan hidup. Menurut Baiquni (2007: 89) petani kecil atau
petani gurem adalah petani yang hanya memiliki lahan kurang dari 0,5 ha
Pengertian petani kecil secara lebih rinci dikemukakan oleh Sogono (2005:18)
yang menyatakan bahwa petani kecil adalah petani yang memiliki tanah sempit

dan usahanya hanya mampu untuk menyambung hidup dalam bentuk yang
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minimal. Pendapat Sogjono segjalan dengan pendapat Scott (dalam Yuwono dkk
2011:390) yang mendefinisikan petani kecil sebagai petani yang memiliki prinsip
seffety first (mengutamakan selamat) sehingga petani kecil umumnya sulit
melakukan inovasi karena mereka lebih mengutamakan selamat dari gagal panen.
Definisi petani kecil juga dikemukakan oleh Yuwono dkk (2011: 390)
yang menyatakan bahwa petani kecil merupakan petani yang memiliki luas usaha
atau luas tanah yang sempit dan lebih berorientass pada risk minimization
(meminimalisir resiko) petani ini sangat takut akan resiko gagal panen karena jika
mengalami gagal panen maka kehidupan keluarganya akan hancur sehingga petani
ini sangat hati-hati dalam mengambil keputusan dalam bertani. Petani kecil
umumnya memilih tanaman yang biasa mereka tanam serta sulit untuk berinovasi
atau merubah pola penanaman baru yang belum pernah dilakukan sebelumnya.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa petani kecil adalah
seseorang yang memiliki sawah kurang dari 0,5 ha dan menggantungkan hidup

dengan mengolah sawah yang mereka miliki.

2.4 Landasan Teori Strategi Bertahan Hidup

Strategi bertahan hidup menarik untuk diteliti sebagai suatu pemahaman
bagaimana rumah tangga mengelola dan memanfaatkan aset sumber daya dan
modal yang dimiliki melalui kegiatan tertentu yang dipilih. Suharto (2009:29)
mendefinisikan strategi bertahan hidup sebagai kemampuan seseorang dalam
menerapkan seperangkat cara untuk mengatasi berbagai permasalahan yang
melingkupi kehidupannya, strategi penanganan masalah ini  pada dasarnya
merupakan kemampuan segenap anggota keluarga dalam mengelola aset yang
dimilikinya. Pendapat lain mengenai strategi bertahan hidup dikemukakan oleh
Snel dan Staring (dalam Setia, 2005:6) yang menyatakan strategi bertahan hidup
sebagai rangkaian tindakan yang dipilih secara standar oleh individu dan rumah
tangga yang miskin secara sosial ekonomi.

Petani merupakan pekerja yang tekun dan tidak pernah menyerah dalam
kondisi apapun walaupun penuh keterbatasan, mereka tetap bisa bertahan hidup.
Petani akan mengoptimalkan segala sumber daya yang mereka miliki agar tetap
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bisa menjaga kelangsungan hidup keluarganya. Secara spesifik strategi
penghidupan yang diterapkan oleh para petani dapat dibagi menjadi tiga dimana
salah satu strategi tersebut adalah strategi survival atau strategi bertahan hidup
yang umumnya diterapkan oleh petani miskin dan berlahan sempit, seperti yang
dikemukaan oleh White (dalam Baiquni, 2007:47) yang menyatakan bahwa
strategi survival atau strategi bertahan hidup merupakan strategi petani yang
memiliki lahan yang sempit dan tergolong miskin. Petani dengan strategi survival
biasanya mengelola sumber alam yang sangat terbatas atau terpaksa menjadi
buruh tani dan pekerja kasar dengan imbalan yang rendah biasanya hanya cukup
untuk sekedar menyambung hidup tanpa bisa menabung untuk pengembangan
modal.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemiskinan
merupakan faktor yang mendorong petani melakukan strategi bertahan hidup
sebagaimana pendapat yang dikemukakan Baiquni (2007:221) yang menyatakan
bahwa rumah tangga petani yang menerapkan strategi survival pada umumnya
berada pada garis kemiskinan yang dicirikan oleh kepemilikan lahan atau aset
sumber daya yang terbatas. Tumpuan pendapatan diandalkan pada curahan tenaga
dan keterampilan yang terbatas pula. Pekerjaan atau status sosialnya relatif lebih
rendah dari pekerjaan forma. Rumah tangga petani survival umumnya
memaksimalkan penggunaan tenaga kemudian aset atau sumber daya yang
terbatas.

Rumah tangga petani yang menerapkan strategi bertahan hidup biasanya
identik dengan pengeluaran rumah tangga didominasi oleh pengeluaran kebutuhan
pangan, memiliki anggota rumah tangga yang besar, dalam acara kegiatan sosial
seperti pernikahan atau kerja bakti, rumah tangga dengan strategi bertahan hidup
biasanya menyumbang tenaga karena tidak mampu memberi sumbangan berupa
uang, rumah tangga dengan strategi bertahan hidup memiliki rumah yang
sederhana dan kecil, umumnya petani yang menerapkan strategi bertahan hidup
memiliki lahan yang sempit atau petani gurem, banyak pula petani yang terpaksa
menjadi buruh tani, buruh bangunan dan bekerja secara serabutan.
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Berdasarkan uraian di atas dapat dissmpulkan bahwa strategi bertahan
hidup petani adalah suatu tindakan atau cara petani kecil yang tergolong miskin
untuk tetap bisa bertahan hidup di tengah keterbatasan yang mereka miliki. Setiap
keluarga petani biasanya menerapkan berbagar macam strategi untuk bertahan
hidup. Menurut Suharto (2009:31) strategi bertahan hidup dalam mengatas
goncangan dan tekanan ekonomi dapat dilakukan dengan berbagal strategi.
Strategi bertahan hidup dapat digolongkan menjadi 3 kategori yaitu srategi aktif,
strategi pasif dan strategi jaringan. Berikut akan dijelaskan secara lebih rinci
strategi-strategi bertahan hidup yang umumnya digunakan petani kecil.

24.1 Strategi Aktif

Strategi aktif merupakan strategi bertahan hidup yang dilakukan dengan
cara memanfaatkan segala potensi yang dimiliki. Menurut Suharto (2009:31)
strategi aktif merupakan strategi yang dilakukan keluarga miskin dengan cara
mengoptimalkan segala potenst keluarga (misalnya melakukan aktivitasnya
sendiri, memperpanjang jam kerja dan melakukan apapun demi menambah
penghasilannya). Strategi aktif yang biasanya dilakukan petani kecil adalah
dengan diversifikas penghasilan atau mencari penghasilan tambahan dengan cara
melakukan pekerjaan sampingan. Menurut Stamboel (2012:209) diversifikasi
penghasilan yang dilakukan petani miskin merupakan usaha agar petani dapat
keluar dari kemiskinan, deversifikasi yang bisa dilakukan antara lain berdagang,
usaha bengkel maupun industri rumah tangga lainnya. Sedangkan menurut
Andrianti (dalam Kusnadi, 2000:192) salah satu strategi yang digunakan oleh
rumah tangga untuk mengatasi kesulitan ekonomi adalah dengan mendorong para
isteri untuk ikut mencari nafkah. Bagi masyarakat yang tegolong miskin mencari
nafkah bukan hanya menjadi tanggungjawab suami semata tetapi menjadi
tanggungjawab semua anggota keluarga sehingga pada keluarga yang tergolong
miskin isteri juga ikut bekerja demi membantu menambah penghasilan dan
mencukupi kebutuhan keluarganya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
strategi aktif adalah strategi bertahan hidup yang dilakukan seseorang atau
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keluarga dengan cara memaksimalkan segala sumber daya dan potensi yang
dimiliki keluarga mereka.

24.2 Strategi Pasif

Strategi pasif merupakan strategi bertahan hidup yang dilakukan dengan
cara meminimalisir pengeluaran keluarga sebagamana pendapat Suharto
(2009:31) yang menyatakan bahwa strategi pasif adalah strategi bertahan hidup
dengan cara mengurangi pengeluaran keluarga (misalnya biaya untuk sandang,
pangan, pendidikan, dan sebagainya). Strategi pasif yang biasanya dilakukan oleh
petani kecil adalah dengan membiaskan hidup hemat. Hemat dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia diartikan sebagai sikap berhati-hati, cermat, tidak boros dalam
membelanjakan uang. Sikap hemat merupakan budaya yang telah dilakukan oleh
masyarakat desa terutama masyarakat desa yang tergolong dalam petani miskin.

Menurut Kusnadi (2000:8) strategi pasif adalah strategi dimana individu
berusaha meminimalisir pengeluaran uang, strategi ini merupakan salah satu cara
masyarakat miskin untuk bertahan hidup. Pekerjaan sebagai petani kecil yang
umumnya dilakukan oleh masyarakat desa membuat pendapatan mereka relatif
kecil dan tidak menentu sehingga petani kecil di pedesaan lebih memprioritaskan
kebutuhan pokok seperti kebutuhan pangan daripada kebutuhan lainnya. Pola
hidup hemat dilakukan petani kecil agar penghasilan yang mereka terima bisa
untuk mencukupi kebutuhan pokok keluarga mereka. Petani kecil biasanya
menerapkan hidup hemat dengan cara berhati-hati dalam membelanjakan uang
mereka. Sikap hemat terlihat pada kebiasaan keluarga petani kecil yang
membiasakan untuk makan dengan lauk seadanya dan hanya membeli daging
ketika hari besar seperti hari rayaidul fitri.

Berdasarkan uraian di atas dapat dissmpulkan bahwa yang dimaksud
strategi pasif adalah strategi bertahan hidup yang dilakukan dengan cara selektif,

tidak boros dalam mengatur pengeluaran keluarga.
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2.4.3 Strategi Jaringan

Strategi  jaringan adalah strategi yang dilakukan dengan cara
memanfaatkan jaringan sosial. Menurut Suharto (2009:31) strategi jaringan
merupakan strategi bertahan hidup yang dilakukan dengan cara menjalin relasi,
baik forma maupun dengan lingkungan sosiainya dan lingkungan kelembagaan
(misalnya meminjam uang kepada tetangga, mengutang di warung atau toko,
memanfaatkan program kemiskinan, meminjam uang ke rentenir atau bank dan
sebagainya). Menurut Kusnadi (2000:146) strategi jaringan terjadi akibat adanya
interaksi sosia yang terjadi dalam masyarakat, jaringan sosia dapat membantu
keluarga miskin ketika membutuhkan uang secara mendesak. Secara umum
strategi jaringan sering dilakukan oleh masyarakat pedesaan yang tergolong
miskin adalah dengan meminta bantuan pada kerabat atau tetangga dengan cara
meminjam uang. Budaya meminjam atau hutang merupakan hal yang wajar bagi
masyarakat desa karena budaya gotong royong dan kekeluargaan masih sangat
kental dikalangan masyarakat desa.

Strategi jaringan yang biasanya dilakukan petani kecil adalah
memanfaatkan jaringan sosial yang dimiliki dengan cara meminjam uang pada
kerabat, bank dan memanfaatkan bantuan sosia lainnya. Bantuan sosia yang
diterima petani kecil merupakan modal sosial yang sangat berperan sebagal
penyelamat ketika keluarga petani kecil yang tergolong miskin membutuhkan
bantuan sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Stamboel (2012:244)
yang mengatakan bahwa modal sosia berfungsi sebagai jaring pengaman sosia
bagi keluarga miskin. Bantuan dalam skala keluarga besar, komunitas atau dalam
relasi pertemanan telah banyak menyelamatkan keluarga miskin.

Berdasarkan uraian di atas dapat dissmpulkan bahwa yang dimaksud
strategi jaringan adalah strategi bertahan hidup yang dilakukan dengan cara
meminta bantuan kepada kerabat, tetangga dan relasi lainnya baik secara formal
maupun informal ketika dalam kesulitan, seperti meminjam uang ketika

memerlukan uang secara mendadak.
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2.5 Landasan Teori Kebutuhan Keluarga

Kebutuhan merupakan segala sesuatu yang diperlukan manusia,
kebutuhan yang wajib dipenuhi manusia adalah kebutuhan hidup. Menurut
Gilarso (2002:19) kebutuhan hidup adalah kebutuhan yang minimal harus
dipenuhi untuk hidup layaknya manusia. Menurut Mangkunegara (2002:5)
kebutuhan muncul akibat adanya dorongan dalam diri manusia dan kenyataan
bahwa manusia memerlukan sesuatu untuk tetap bisa bertahan hidup.

Menurut Soekanto (2009:1) keluarga adalah unit pergaulan hidup yang
paling kecil dalam masyarakat, secara umum keluarga masih bisa dibagi menjadi
keluarga batih dan keluarga besar. Keluarga batih merupakan kelompok sosial
yang terdiri dari suami, isteri, dan anak-anak yang belum menikah, sedangkan
keluarga besar adalah keluarga yang terdiri dari beberapa keluarga batih. Dalam
satu keluarga terdapat kepala keluarga yang berkewajiban untuk bekerja agar bisa
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.

Setiap keluarga memiliki tingkat kebutuhan yang berbeda dan
beranekaragam. Perbedaan tingkat kebutuhan keluarga juga terlihat pada keluarga
petani di Desa Sindetlami yang disebabkan oleh perbedaan tingkat pendapatan
dan jumlah tanggungan keluarga petani. Semakin besar pendapatan dan jumlah
tanggungan keluarga petani maka semakin beragam pula kebutuhan yang harus
dipenuhi oleh keluarga petani begitupun sebaliknya.

Maslow (dalam Mangkunegara, 2002:6-7) membagi kebutuhan manusia
dalam beberapa tingkatan yaitu:

a. Kebutuhan fisiologis
Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan dasar atau tingkat terendah
yang diperlukan seorang manusia seperti: kebutuhan akan makanan,
minuman, pakaian, dan sebagainya.

b. Kebutuhan rasa aman
Kebutuhan rasa aman merupakan kebutuhan yang diperlukan seseorang
agar tetap merasa aman dari ancaman, bahaya, pertentangan dan

sebagainya.
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c. Kebutuhan untuk merasa memiliki

Kebutuhan untuk merasa memiliki merupakan kebutuhan yang

diperlukan seseorang untuk diterima oleh kelompok seperti berinteraksi

dan kebutuhan untuk mencintai dan dicintai

d. Kebutuhan akan hargadiri
Kebutuhan akan harga diri merupakan kebutuhan manusia untuk
dihormati dan dihargai oleh orang lain

e. Kebutuhan untuk mengaktualisasi diri

Kebutuhan untuk mengaktualisasi diri merupakan kebutuhan untuk

menggunakan potensi dan skill yang dimiliki, kebutuhan untuk

berpendapat, menentukan penilaian terhadap sesuatu.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan kebutuhan keluarga adalah segala sesuatu yang dibutuhkan keluarga baik
untuk tetap hidup maupun sebagai penunjang hidup. Pada penelitian ini peneliti
hanya memfokuskan pada kebutuhan keluarga petani yang bersifat fisiologis atau
kebutuhan pokok keluarga harus dipenuhi keluarga petani. Menurut Gilarso
(2002:19) unsur kebutuhan pokok yang wajib dipenuhi oleh setiap masyarakat
termasuk masyarakat miskin antaralain: kebutuhan pangan, sandang atau pakaian,
perumahan, kesehatan dan pendidikan. Berdasarkan uraian di atas secara rinci
kebutuhan pokok yang wajib dipenuhi keluarga petani dapat dijelaskan sebagai
berikut:

25.1 Kebutuhan Pangan

Kebutuhan pokok pertama yang wajib dipenuhi oleh setiap keluarga
adalah kebutuhan pangan atau makanan. Menurut Undang-undang Rl nomor 7
tahun 1996 kebutuhan pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber
hayati dan air, baik yang diolah maupun yang tidak diolah, yang diperuntukkan
sebagal makanan atau minuman bagi konsumsi manusia.

Kebutuhan pangan merupakan kebutuhan yang sangat dasar dan wajib
dipenuhi karena kebutuhan pangan adalah kebutuhan yang diperlukan manusia
untuk tetap hidup. Kekurangan kebutuhan pangan dapat berakibat negatif bagi
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tubuh seseorang sebagaimana pendapat yang dikemukaan Teasari (2005:1) yang
menyatakan bahwa kebutuhan pangan sangat dibutuhkan manusia untuk bartahan
hidup, karena didalam makanan mengandung senyawa kimia yang dibutuhkan
oleh tubuh manusia. Senyawa kimia dalam makanan yang mutlak diperlukan
manusia adalah zat gizi karena jika tubuh manusia kekurangan zat tersebut maka
fungs organ akan terganggu yang mengakibatkan penyakit.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
kebutuhan pangan adalah kebutuhan manusia akan makanan dan minuman yang
diperlukan oleh tubuh manusia kebutuhan pangan wajib dipenuhi oleh manusia
untuk tetap bisa hidup. Bagi petani yang tergolong miskin jumlah gizi yang
terkandung dalam makanan tidaklah penting karena yang terpenting bagi mereka

adal ah makanan yang mereka makan bisa mangenyangkan.

2.5.2 Kebutuhan Sandang

Kebutuhan yang perlu dipenuhi setelah kebutuhan pangan adalah
kebutuhan sandang. Sandang adalah pakaian yang diperlukan oleh manusia
sebagai makhluk berbudaya. Pada zaman dahulu manusia membuat pakaian dari
kulit kayu dan kulit binatang yang berfungsi untuk melindungi tubuh dari cuaca.
Kemudian manusia mengembangkan teknologi pemintal kapas menjadi benang
untuk ditenun menjadi bahan pakaian. Kemagjuan teknologi membuat fungsi
pakaian bukan hanya sebaga pelindung tubuh sgja tetapi untuk memberi
kenyamanan sesual dengan jenis-jenis kebutuhan seperti pakaian kerja, pakaian
rumah, pakaian untuk tidur dll. (http://id.wikipedia.org/wiki/Kebutuhan_primer).

Seiring berjalannya waktu fungsi pakaian tidak hanya digunakan sebagai
pelindung tubuh tetapi pakaian juga digunakan untuk menunjukkan kelas sosia
seseorang. Seseorang yang memiliki kedudukan tinggi atau berada pada kelas
sosia atas akan memilih pakaian dengan merk terkenal walaupun dengan harga
mahal sedangkan untuk seseorang dengan kelas sosial menengah kebawah akan
membeli pakaian sesuai kebutuhan tanpa melihat merk dengan harga relatif

murah. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sumardi dan
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Evers (1985:200) yang menyatakan bahwa pakaian bagi seseorang dapat
mencerminkan keadaan atau kelas sosia keluarganya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan sandang
atau pakaian adalah kebutuhan pokok manusia selain makanan yang berfungsi
untuk melindungi tubuh dari panas dan dingin serta untuk menjaga nilai
kesopanan manusia sebagai makhluk yang berbudaya. Model dan kualitas pakaian
bukanlah hal yang penting bagi keluarga petani yang tergolong miskin, tetapi
yang terpenting bagi mereka adalah pakaian yang mereka pakai bisa menutupi
anggota badan dan melindungi mereka dari cuaca. Pada umumnya setiap anggota
keluarga petani yang tergolong miskin hanya memiliki pakaian dalam jumlah

yang terbatas.

2.5.3. Kebutuhan Papan

Kebutuhan rumah atau papan menduduki tingkat ke tiga dalam tangga
kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh suatu rumah tangga. Menurut
(Sardjono, 2004:1) rumah atau papan dalam tingkat kebutuhan manusia
menempati tingkat utama atau primer bersama dengan makanan (pangan) dan
pakaian (sandang). Penyediaan rumah memerlukan investas yang cukup besar
tidak seperti kebutuhan pangan dan sandang yang mudah dipenuhi. Rumah tinggal
merupakan bagian yang tidak terpisashkan dari kehidupan manusia. Setiap
keluarga membutuhkan rumah untuk kelangsungan hidupnya serta sebagai wadah
kegiatan keluarga dalam membentuk kebahagiaan dan kesgahteraan manusia
sebagai individu, keluarga dan masyarakat. Pendapat Sardjono sesuai dengan
pendapat Sedayu (2010:89) yang mengatakan bahwa rumah merupakan kebutuhan
yang mendasar yang harus dipenuhi oleh manusia karena rumah merupakan
tempat berteduh, berlindung, dan melangsungkan keturunan.

Sedangkan menurut Maslow (dalam Sastra dan Marlina, 2006:2) sesudah
manusia terpenuhi kebutuhan jasmaninya, yaitu pangan sandang dan kesehatan,
kebutuhan akan rumah atau tempat tinggal merupakan salah satu motivasi untuk
mengembangkan kehidupan yang lebih tinggi. Menurut Sastra dan Marlina
(2006:2) rumah dapat didefinisikan sebagal tempat dimana manusia bernaung dan
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tinggal dalam kehidupannya. Bagi manusia tempat tinggal merupakan kebutuhan
dasar (basic need), disamping kebutuhan akan pangan dan sandang.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
kebutuhan papan atau rumah adalah kebutuhan manusia akan tempat tinggal yang
digunakan untuk berlindung dari cuaca, beristirahat, dan sebagai tempat
berkumpulnya anggota keluarga.

Bagi petani yang tergolong miskin yang terpenting bukanlah luas dan
model suatu rumah tapi yang terpenting bagi mereka adalah rumah yang mereka

tempati bisa digunakan untuk berteduh dan melindungi mereka dari cuaca

2.5.4. Kebutuhan Kesehatan

Sehat merupakan suatu syarat bagi seseorang untuk tetap produktif
karena seseorang tidak bisa menjalankan fungsinya secara maksimal dalam
keadaan sakit. Menurut Pearson (dalam Wiranto, 2013:3) sehat adalah
kemampuan seseorang dalam melakukan peran dan fungsinya dengan balk.
Menurut World Healt Organization (WHO) kesehatan adalah keadaan yang
meliputi kesehatan badan, rohani, dan bukan hanya bebas dari penyakit, cacat dan
kelemahan. King (dalam Wiranto, 2013:3) mendefinisikan kesehatan sebagai
keadaan yang dinamis di dalam siklus hidup dan memperoleh adaptasi terus
menerus terhadap stres.

Sedangkan Menurut Sudarma (2008:16-17) kesehatan secara lebih rinci
dapat diartikan sebagal kebutuhan manusia dari berbagai kalangan dilihat dari
status ekonomi (kaya-miskin), status sosiad (kalangan elit-wong adlit), status
geografi (desa-kota), psikologi perkembangan (bayi-manula) maupun status
kesehatan (sakit-sehat). Orang sakit memerlukan penyebuhan (kuartif) sedangkan
orang sehat memerlukan peningkatan (promotif), pencegahan (preventif),
perbaikan (rehabilitatif) dan pemeliharaan (konservatif).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
kebutuhan kesehatan adalah kebutuhan manusia akan kesgjahteraan badan, jiwa
dan sosial agar bisa produktif secara sosial maupun secara ekonomi. Bagi petani
yang tergolong miskin ketika dalam kondisi sakit mereka akan lebih memilih
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membeli obat di warung atau berobat ke puskesmas karena lebih murah dibanding
harus periksa ke klinik dokter.

2.5.5. Kebutuhan Pendidikan

Proses pendidikan merupakan proses yang penting bagi perkembangan
seorang anak karena pendidikan merupakan proses pembentukan karakter seorang
anak. Keluarga merupakan tempat pendidikan pertama bagi seorang anak karena
orang tua adalah orang pertama yang berinteraksi dan membentuk karakter awal
seorang anak. Menurut Purwadaminta (dalam Tatang, 2012:13) pendidikan
merupakan proses perubahan tingkah laku seseorang atau kelompok dalam usaha
mendewasakan manusia dengan pengajaran dan latihan. Sedangkan menurut Basri
(dalam Tatang, 2012:14) pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara
senggja dan secara sistematis untuk memotivasi membina, membantu, dan
membimbing seseorang untuk mengembangkan semua potensi yang dimiliki
sehinggaiabisamencapal kualitas diri yang lebih balk.

Selain pendidikan keluarga, pendidikan forma merupakan pendidikan
yang sangat penting karena melalui pendidikan formal seorang anak akan dapat
belgjar dan mengasah keterampilannya sebaga bekal seorang anak untuk bekerja
sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Tirtarahardja dan La Sulo
(2005:165) yang menyatakan bahwa pendidikan formal berfungss mengajarkan
pengetahuan umum dan pengetahuan yang bersifat khusus dalam rangka
mempersigpkan anak untuk pekerjaan-pekerjaan tertentu. Pendidikan formal
terdiri dari beberapa jenjang pendidikan. Menurut Tirtarahardja dan La Sulo
(2005:268) jenjang pendidikan yang termasuk dalam pendidikan formal adalah
SD, SMP, SMA dan Universitas. Pendidikan formal merupakan pendidikan yang
melibatkan instansi pendidikan sehingga diperlukan biaya untuk menempuh
pendidikan ini. Menurut Suseno (2001: 131) indikator pengeluaran rata-rata untuk
keperluan sekolah adalah uang saku, iuran sekolah, alat tulis dan buku.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
kebutuhan pendidikan adalah kebutuhan untuk mengembangkan potensi di dalam
diri seseorang agar menjadi lebih cerdas dan terampil. Berdasarkan observas awal
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yang dilakukan penéliti tingkat pendidikan tertinggi anak petani miskin di Desa
Sindetlami hanya sampal jenjang SMA bahkan ada sebagian anak petani yang
terpaksa berhenti sekolah hanya sampai padajenjang SMP dan SD.

2.6 Kerangka Ber pikir

Kemiskinan

\4

Petani tidak mampu memenuhi
kebutuhan hidup

A 4
Petani menerapkan strategi
bertahan hidup

A 4

1. Mengoptimakan sumber daya yang
dimiliki

2. Strategi hidup hemat

3. Memanfaatkan jaringan sosia

Gambar 2.1 Kerangka berfikir penelitian



BAB 3SMETODE PENELITIAN

Bab ini akan membahas tentang metode yang digunakan dalam
melakukan penelitian yaitu rancangan penelitian, penentuan lokasi penelitian,
penentuan subjek penelitian, bahan dan sumber data, teknik pengumpulan data
sertaanalisis data.

3.1 Rancangan Pendlitian

Rancangan penelitian pada pendlitian ini yaitu menggunakan jenis
penelitian deskriptif kualitatif yaitu mendeskripsikan, menggambarkan dan
mengungkap suatu masalah atau keadaan tertentu sebagaimana adanya sehingga
dapat memberikan gambaran secara tepat tentang keadaan sebenarnya dari subjek
yang diteliti dalam rangka memecahkan masalah tertentu yang spesifik. Dalam
penelitian ini, andlisis data akan dilakukan secara mendalam dengan harapan
dapat mengetahui strategi bertahan hidup petani di Desa Sindetlami Kecamatan
Besuk Kabupaten Probolinggo.

3.2 Metode Penentuan Lokas Pendlitian

Daam menentukan lokasi penelitian, peneliti menggunakan metode
purposive area. Artinya, penentuan Lokas ditentukan secara sengaja oleh
peneliti dengan beberapa pertimbangan. Lokasi penelitan pada penelitian ini
adalah Desa Sindetlami Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo. Pendliti
memilih lokas di Desa Sindetlami Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo
karena. Mayoritas masyarakat di Desa Sindetlami adalah petani kecil yang
tergolong miskin dan menerapkan strategi bertahan hidup sesuai dengan judul
penelitian, tersedianya fakta yang diperlukan dalam penelitian, Desa Sindetlami,
merupakan tempat tinggal peneliti sehingga kondisi ini akan mempermudah dan
memperlancar proses penelitian sesua dengan permasalahan yang telah di

rumuskan diawal.
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3.3 Metode Penentuan Subjek Pendlitian

Subjek penelitian merupakan orang yang dianggap memiliki data dan
infformasi yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti sesuai dengan
permasal ahan penelitian. Metode penentuan subjek penelitian dalam penelitian ini
adalah metode snowball (bola salju). Pendliti terlebih dahulu menentukan subjek
utama, infomasi dari subjek utama akan mengantar pendliti ke subjek lainnya.
Alasan peneliti menggunakan metode snowball karena pada penelitian yang
dilakukan tidak bisa ditentukan secara pasti berapa orang yang dijadilkan subjek
dan siapa sgja yang dapat mengungkap sebanyak-banyaknya informasi sesuai
dengan masalah yang sedang diteliti. Pengumpulan data atau informasi dari satu
subjek ke subjek lain akan berhenti ketika tidak ditemukan informas baru lagi
atau ketika kualitas data subjek telah sampai pada titik jenuh. Subyek dalam
penelitian ini adalah petani kecil di Desa Sindetlami sebanyak 5 orang.

Teknik pengambilan subjek penelitian dengan snowball sampling yaitu
dilakukan secara berantai, teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya
kecil kemudian membesar. Dalam penentuan sampel pertama-tama dipilih satu
atau dua orang subyek penelitian yang akan dimintai informasi. Apabilainformasi
yang didapat dari petani kecil pertama masih kurang lengkap maka pendliti
mencari petani kecil lain yang dapat melengkapi data yang diberikan oleh orang
sebelumnya. Selanjutnya, informan tambahan dalam penelitian ini adalah isteri
dari masing-masing subjek penelitian.

3.4 Definisi Konsep

Definis konsep adalah suatu definisi yang menerangkan pengertian-
pengertian dari tiap indikator yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian.
Daam penelitian ini definisi yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Kemiskinan adalah suatu keadaan dimana seseorang keluarga petani di
Desa Sindetlami hanya memiliki sumber daya serta aset terbatas yang
dicirikan dengan kepemilikan lahan kurang dari 0,5 ha sehingga tidak
mampu memenuhi kebutuhan hidupnya secara layak.

b. Petani kecil adalah seorang warga di Desa Sindetlami yang bekerja
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sebagai petani dengan luas lahan kurang dari 0,5 ha.

c. Strategi bertahan hidup petani kecil merupakan suatu tindakan atau cara
petani kecil di Desa Sindetlami untuk tetap bisa bertahan hidup dengan
menggunakan sumber daya yang mereka miliki.

d. Strategi Aktif adalah strategi bertahan hidup yang dilakukan petani kecil
di Desa Sindetlami dengan cara memaksimalkan segala sumber daya dan
potensi yang dimiliki keluarga mereka.

e. Strategi Pasif adalah strategi bertahan hidup yang dilakukan petani kecil
di Desa Sindetlami dengan cara selektif, tidak boros dalam mengatur
pengeluaran keluarga.

f. Strategi Jaringan adalah strategi bertahan hidup yang dilakukan petani
kecil di Desa Sindetlami dengan cara meminta bantuan kepada kerabat,
tetangga dan relas lainnya balk secara forma maupun informal ketika
dalam kesulitan, seperti meminjam uang ketika memerlukan uang secara
mendadak.

g. Kebutuhan keluarga adalah segala sesuatu yang dibutuhkan keluarga
petani di Desa Sindetlami baik untuk tetap hidup maupun untuk
penunjang hidup seperti kebutuhan pangan, sandang, papan, kesehatan
dan pendidikan.

3.5 Jenisdan Sumber Data
3.5.1 JenisData

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder.

a. DataPrimer

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumbernya sehingga bisa memberikan informas yang dibutuhkan
oleh pendliti. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari para narasumber

yang meliputi hasil wawancara dan observasi.
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b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung dari sumbernya. Dalam penelitian ini data sekunder sudah
tersedia sehingga peneliti tinggal mencari dan mengumpulkan data-data yang
diperlukan berupa dokumen atau laporan-laporan seperti: peta lokasi, data jumlah
penduduk, data pekerjaan penduduk dan data tingkat pendidikan penduduk Desa
Sindetlami Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo.

3.5.2 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari:
1. Subjek penelitian yaitu petani kecil di Desa Sindetlami Kecamatan Besuk
Kabupaten Probolinggo.
2. Informan tambahan : Isteri dari masing-masing subjek penelitian.

3. Dokumen yaitu data-data yang berhubungan dengan penelitian ini

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan
data yaitu: metode wawancara, metode observasi dan metode dokumen. Ketiga

metode tersebut digunakan agar peneliti memperoleh data yang lengkap.

351 Metode Wawancara

Metode wawanacara yang digunakan peneliti adalah metode wawancara
mendalam  (indepth interview). Dalam melakukan wawancara pendliti
menggunakan alat bantu perekam yaitu telepon seluler untuk memperlancar dan
mempermudah peneliti dalam pelaksanaan wawancara. Cara penyampaian
pertanyaan dan irama wawancara dilakukan dengan menggunakan bahasa daerah
setempat yaitu bahasa Madura, hal ini dilakukan agar suasanatidak terlalu formal
sehingga subjek dan informan tidak canggung sehingga bisa leluasa menjawab
pertanyaan peneliti. Proses wawancara dilakukan saat subjek dan informan
memiliki waktu luang yaitu setelah selesai bekerja. Hal ini dilakukan peneliti agar
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subjek merasa tidak terganggu. Tujuan diadakannya wawancara ini untuk
mengetahui bagaimana strategi bertahan hidup petani kecil di Desa Sindetlami
Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo.

3.5.2 Metode Observasi

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observas terbuka dimana
responden mengetahui bahwa responden sedang diteliti dan diamati. Metode
observas dilakukan secara langsung dimana peneliti melihat dan mengamati
secara langsung subjek yang diteliti yaitu petani kecil di Desa Sindetlami. Metode
observas dilakukan dalam penelitian ini untuk mengamati kondisi ekonomi serta
sikap atau tindakan petani untuk tetap bisa bertahan hidup ditengah keterbatasan
mereka. Tujuan diadakan observasi untuk mengetahui bagaimana kondisi
ekonomi dan apa sgja strategi bertahan hidup yang dilakukan petani kecil di Desa
Sindetlami Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo.

3.5.3 Metode Dokumen

Metode dokumen merupakan metode untuk memperoleh data yang
berasal dari dokumen-dokumen terlulis yang berasal dari kantor Desa Sindetlami.
Tujuan diadakan metode dokumen adalah untuk melengkapi data yang diperoleh
dari hasil wawancara dan observasi. Dalam pendlitian ini, data yang ingin di
peroleh adalah data sekunder berupa peta lokasi, data jumlah penduduk, data
pekerjaan penduduk dan data tingkat pendidikan penduduk Desa Sindetlami
Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo.

3.7 Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan adalah dengan cara menganalisa
temuan serta data yang ada di lapangan, selanjutnya hasil yang ada disusun secara
sistematis balk itu data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dari
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam beberapa kategori
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sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian, memilih data dan informas
yang penting dan yang akan dipelgjari, dan membuat kesimpulan.

Jenis analisis data yang digunakan adalah model analisis Miles and
Huberman (dalam Idrus 2007:150-151) dengan |angkah-langkah:

a. Reduks Data

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya dan membuang data yang tidak
perlu. Reduks data yang pendliti lakukan dalam penelitian ini adalah dengan
menyeleksi data mentah tentang strategi bertahan hidup petani kecil di Desa
Sindetlami Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo yang didapatkan.
b. Display Data

Display data ( penyagjian data) bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, dan sgjenisnya. Dalam penelitian ini, data tentang
strategi bertahan hidup petani di Desa Sindetlami Kecamatan Besuk Kabupaten
Probolinggo yang telah melalui tahap reduksi tersebut nantinya oleh peneliti akan
dipaparkan (display) dan dikategorisasikan berdasarkan kategori yang telah ada
baik berupa uraian bebas/deskripsi, diagram, atau tabel sehingga nantinya bisa
memudahkan peneliti dadam memahami dan penarikan kesimpulan serta
pengambilan tindakan.
c. Kesimpulan atau verifikasi.

Penarikan kesimpulan merupakan suatu kegiatan konfigurasi dan tinjauan
ulang terhadap temuan di lapangan. Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini
dituangkan dalam bentuk paparan deskriptif tentang permasalahn yang diteliti
yang sebelumnya masih kurang jelas. Kessmpulan dalam penelitian ini diuraikan
secara dipaparkan (deskriptif) dan berurutan (naratif). Dalam menarik kesimpulan,
peneliti melakukan penafsiran terhadap data yang sudah dikategorikan dan sudah
disesuaikan dengan sumber data yang ada. Kesimpulan dalam pendlitian ini
diharapkan merupakan suatu temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada,
yang menggambarkan tentang strategi bertahan hidup petani kecil di Desa
Sindetlami Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Pertanian di Desa Sindetlami

Desa Sindetlami merupakan desa yang berada di Kecamatan Besuk
Kabupaten Probolinggo. Sebagian besar wilayah Desa Sindetlami merupakan
tanah garapan berupa tanah sawah dan sebagian kecil berupa tanah tegalan, hasil
utama pertanian berupa padi dan tembakau. Petani di Desa Sindetlami masih
tergolong petani tradisional dengan sistem pertanian yang masih sederhana.
Sarana prasarana pertanian masih sangat minim di Desa Sindetlami ha ini
terlihat dari ketergantungan petani pada air hujan dan air sungai dalam mengairi
sawahnya. Ketika musim hujan tiba petani akan menanam padi karena air sungai
masih cukup untuk mengairi sawah mereka. Ketika musim kemarau tiba pasokan
air ke persawahan akan berkurang sehingga petani harus mengganti tanaman padi
dengan tanaman yang tidak memerlukan banyak air seperti tembakau.

Pertanian merupakan tulang punggung perekonomian masyarakat di Desa
Sidetlami sgjak dahulu. Jumlah keluarga yang menggantungkan hidup dengan
bekerja sebaga petani di Desa Sindetlami sebanyak 437 jiwa. Masyarakat yang
menjadi petani merupakan kaum laki-laki yang sudah berkeluarga, hal ini
dikarenakan tanah yang dimiliki petani merupakan tanah warisan yang akan
diwariskan ketika seorang anak telah berkeluarga. Jika dilihat dari kepemilikan
luas lahan, petani di Desa Sindetlami merupakan petani kecil, hal ini dikerenakan
sebagian besar petani di Desa Sindetlami hanya memiliki lahan di bawah 0,5 ha.

Lahan pertanian yang sempit membuat pendapatan petani kecil yang
diterima dari hasil bertani tidak cukup untuk memenuhi semua kebutuhan
keluarga untuk hidup secara layak, hal ini membuat keluarga petani kecil di Desa
Sindetlami berada pada garis kemiskinan. Kemiskinan memaksa petani kecil di
Desa Sindetlami  untuk melakukan berbagai macam strategi bertahan hidup untuk
menjaga kelangsungan hidup keluarganya.

30



4.2 Gambaran Umum Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini sebanyak 5 orang yang merupakan petani kecil
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di Desa Sidetlami Kecamatan Besuk Kabupaten Probolinggo. Berikut merupakan

data umum tentang subjek penelitian yang berdasarkan umur, pekerjaan dan luas

sawah dari subjek penelitian tersebut:

Tabel 4.1 Subjek penelitian berdasarkan umur, pekerjaan dan luas sawah

No Nama Usia Pekerjaan L uas sawah
1  Pak Kandar 55 Tahun Petani kecil 2700 m?
2  Pak Babun Amali 41 Tahun Petani kecil 2000 m?
3 Pak Umar Dhani 39 Tahun Petani kecil 1500 nv
4  Pak Moh.Bagianto 34 Tahun Petani kecil 2500 nv?
5  Pak Suyono 46 Tahun Petani kecil 3500 nv

Sumber: Data Primer (2014)

Sedangkan untuk informan tambahan dalam penelitian ini sebanyak 5

orang yang merupakan isteri dari masing-masing petani kecil yang menjadi subjek

penelitian. Berikut merupakan data umum tentang informan tambahan dalam

penelitian yang berdasarkan umur dan pekerjaan dari informan tambahan tersebut:

Tabel 4.2 Informan tambahan berdasarkan umur dan pekerjaan

No Nama Usia Pekerjaan
1 IbuNapisa 53 Tahun Buruh Tani
2 IbuMamuna 37 Tahun Buruh Tani
3  lbuHadiya 39 Tahun Penjahit
4  lbu Siti Romlah 29 Tahun Ibu rumah tangga
5 Ibu Siti Aminah 37 Tahun Ibu rumah tangga

Sumber: Data primer (2014)

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh informasi bahwa petani kecil

yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah petani kecil dengan luas lahan

yang bervariasi yaitu 1500-3500 m2. Sedangkan informan tambahan yaitu isteri

petani kecil sebagian memiliki pekerjaan dan sisanya hanya berprofesi sebagai ibu

rumah tangga sehingga para subjek dan informan tambahan tersebut mampu

memberikan data yang sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini.
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4.3 Hasll Pendlitian
4.3.1 Subjek Penelitian 1

Subjek pendlitian 1 berinisial K, jenis kelamin laki-laki berumur 55 tahun,
subjek sudah bekerja menjadi petani selama 35 tahun. Subjek 1 tidak pernah
mengenyam pendidikan secaraformal, tanggungan keluarga yang dimiliki adalah
seorang isteri dan 2 orang anak dimana anak pertama sudah bekerja dan anak
kedua masih duduk di kelas 1 SMK. Dilihat dari sisi ekonomi keluarga, keluarga
subjek dapat digolongkan keluarga yang miskin, hal ini dapat dilihat dari rumah
yang ditempati masih tergolong sederhana, dinding rumah masih terbuat dari seng
dan kayu serta masih beralaskan tanah dan tidak memiliki kamar mandi sendiri.

Kemiskinan yang dialami keluarga subjek 1 dikarenakan pekerjaannya
hanya sebagal petani kecil dengan luas sawah 2700 m? sehingga pendapatan yang
didapat tergolong rendah. Hasil panen padi yang diperoleh dari sawah tersebut
sekitar 1,2 ton pada panen pertama, penghasilan diterima sebesar 3,5 juta rupiah
sedangkan panen padi kedua sebesar 8 kwintal namun hasil panen kedua tidak di
jua melainkan untuk dikonsumsi sendiri. Untuk tanaman tembakau hasil panen
yang didapat sebanyak 2,5 kwintal penghasilan bersih dari penjualan panen
tembakau sebesar 5 juta rupiah. Jika dirata-rata penghasilan yang didapat subjek
dari hasil bertani sekitar 780.000 rupiah perbulan. Pendapatan tersebut bisa sgja
menurun jika kualitas tanaman subjek menurun atau ketika harga komoditi
pertanian sedang turun. Pendapatan yang kecil dan tidak menentu membuat
subjek tidak mampu memenuhi semua kebutuhan keluarga karena untuk
memenuhi semua kebutuhan keluarga diperlukan biaya sekitar Rp.1.500.000
perbulan. Hal ini terungkap dari pernyatan subjek yang mengatakan :

“Kalau cuma menagandalkan pendapatan dari hasil usaha bertani
jelas tidak cukup untuk memenuhi semua kebutuhan keluarga
karena selama satu bulan paling tidak pengerluaran keluarga saya
sekitar 1,5 juta rupiah” (K, 55™).

a. Strategi Aktif Subjek 1
Pendapatan subjek 1 yang tergolong rendah tidak sebanding dengan
biaya kebutuhan keluarga yang sangat tinggi sehingga diperlukan strategi untuk
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memenuhi kebutuhan pokok keluarga agar tetap bisa bertahan hidup. Subjek
menerapkan strategi aktif untuk menambah pendapatan keluarga, yaitu dengan
melakukan pekerjaan sampingan. Untuk dapat memenuhi semua kebutuhan
pokok keluarga, subjek 1 malakukan beberapa pekerjaan sampingan antara lain
dengan menjadi buruh tani. Hal ini terungkap dari pengakuan subjek yang
mengatakan:

“usaha yang saya lakukan untuk menambah penghasilan ya

menjadi buruh tani, kalau ada yang membutuhkan bantuan tenaga

saya diminta untuk membantu, kalau seperti sekarang ini saya

paling bekerja menjadi pemetik daun tembakau kalau ada yang

peanen tembakau dan “masat”(merajam tembakau)”” (K, 55™).

Memetik tembakau merupakan salah satu pekerjaan sampingan yang
dilakukan petani kecil di Desa Sindetlami. Pekerjaan ini biasanya dilakukan
ketika pagi hari, hal ini dilakukan agar daun tembakau tidak layu karena jika
dilakukan pada siang hari daun tembakau akan layu dan kualitasnya tidak bagus.
Selain menjadi pemetik tembakau, pekerjaan buruh yang sering dilakukan adalah
menjadi tukang masat atau menjadi buruh rajang daun tembakau. Daun tembakau
yang sudah menguning akan dirajang. Pekerjaan masat daun tembakau merupakan
pekerjaan yang berat karena dilakukan secara manual tanpa bantuan mesin. Selain
berat, pekerjaan memasat memiliki resiko yang tinggi karena pemasat
menggunakan pisau khusus yang berukuran besar dan sangat tajam sehingga jika
tidak berhati-hati maka tangan mereka bisa terluka terkena pisau yang sangat
tajam.

Selain pekerjaan di atas subjek juga bekerja sebagai buruh tani yang
bekerja sebagai penebar pupuk ketika musim padi, membuat saluran irigasi dll.
Pendapatan yang diterima dari pekerjaan menjadi buruh tani bervarias dan tidak
menentu karena tidak setiap hari ada pekerjaan. Hal ini terungkap dari pernyataan
subjek yang mengatakan:

“Penghasilan buruh tani tidak menentu dan berbeda-beda, paling
tinggi ya ada yang ngasih 30 ribuan namun pekerjaan menjadi
buruh tidak selalu ada tiap hari. Kalau ada yang butuh bantuan
tenaga ya di tawari kerja tp kalo tidak ada yang lagi butuh bentuan
tenaga kerja ya tidak kerja” (K, 55™).



Pendapatan sampingan sebagai buruh tani masih dinilai tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan keluarga sehingga subjek melakukan pekerjaan sampingan
lainnya yaitu memelihara ternak orang lain dengan sistem gadu. Memelihara
ternak dengan sistem gadu merupakan usaha sampingan subjek dengan memberi
jasa untuk merawat ternak orang lain seperti sapi. Terdapat dua sistem gadu di
Desa Sindetlami, pertama adalah sistem gadu dengan pembagian anak yang
biasanya diterapkan pada ternak betina, pembagian anak ternak dibagi
berdasarkan urutan dimana anak pertama biasanya menjadi hak pemilik ternak
sedangkan anak kedua akan menjadi hak orang yang merawat ternak atau
penggadu dan begitu seterusnya. Sedangkan untuk sapi jantan sistem gadu yang
digunakan adalah sistem bagi hasil penjualan dari ternak, pemilik sapi biasanya
membeli anak sapi dan akan digadukan pada penggadu setelah sapi dewasa maka
sapi akan dijual dan hasilnya dibagi masing-masing 50% setelah hasil penjualan
dipotong uang pembelian sapi. Seperti yang diungkapkan subjek sebagai berikut:

“Kalo gadu untuk sapi jantan saya akan mendapat bagian
separuh setelah sapinya di jual namun itu masih dikurangi uang
pembelian sapi, seumpama orangnya membeli sapi dengan harga
4 juta, setelah di jual laku 14 juta maka saya mendapat bagian
sebesar 5juta” (K, 55™).

Waaupun telah melakukan berbagai pekerjaan sampingan namun
pendapatan yang diterima belum cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga
secara layak sehingga anggota keluarga lain yaitu isteri subjek harus rela bekerja
untuk menambah penghasilan keluarga. Hal ini terungkap dari penyataan isteri
subjek yang mengatakan: “kalau sekarang saya bekerja nampe bekoh (buruh lipat
dau tembakau) dan namapangin bekoh ( buruh menata rajangan daun tembakau
di atas bilik untuk dijemur)” (N, 53™).

Ketika musim tembakau isteri subjek bekerja nampe bekoh atau melipat
daun tembakau, nampe bekoh merupakan pekerjaan musiman karena hanya pada
musim tembakau sgja. Ketika daun tembakau sudah dipetik proses selanjutnya
adalah melipat daun tembakau menjadi bentuk persegi, hal ini dilakukan agar
daun tembakau warnanya tidak menjadi hitam dan mudah ketika dirgjang. Upah
yang akan diterima buruh nampe tergantung banyaknya daun yang mereka lipat,
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banyaknya lipatan dihitung berdasarkan gulungan tembakau. Gulungan
merupakan alat untuk membawa tembakau dari sawah ke rumah petani.
Gulungan terbuat dari karung yang panjangnya sekitar 7 meter, daun tembakau
yang sudah di petik akan ditumpuk di atas gulungan dan akan digulung agar Iebih
mudah untuk diangkut. Satu gulungan tembakau dihargai 3 ribu rupiah dan dalam
sehari biasanya para buruh nampe mampu melipat sebanyak 3 gulung sehingga
total pendapatannya hanya 9 ribu rupiah perhari.

Selain menjadi buruh nampe pada musim tembakau, isteri subjek juga
bekerja menjadi buruh nampangin, buruh nampangin merupakan buruh tani yang
bekerja menata daun tembakau yang sudah di pasat atau dirgang. Tembakau
yang sudah dirgjang harus ditata terlabih dahulu ke bidhik yaitu sebuah alas
untuk menjamur tembakau yang terbuat dari bambu yang dianyam menyerupai
bilik berbentuk persegi panjang. Buruh nampangin merupakan pekerjaan yang
dilakukan oleh kaum wanita, karena memerlukan ketelatenan. Karena jika tidak
telaten kualitas tembakau yang dihasilkan akan menurun. Upah yang didapat oleh
buruh nampangin tidak banyak dan tergolong kecil seperti yang diungkapkan
isteri subjek yang mengungkapkan :

“Upah nampangin itu tergantung banyaknya bidhik yang sudah di
tampangin, satu bidhik dihargai 300 rupiah, dalam semalam saya
biasanya hanya mampu nampangin sebanyak 30 sampai 40 bidhik
jadi upahnya cuma 9 ribu rupiah sampai 12 ribu rupiah semalam”
(N, 53M).

Pekerjaan menjadi buruh nampe dan nampangin hanya bisa dilakukan
ketika musim tembakau sedangkan ketika musim padi para isteri petani kecil
biasanya bekerja menjadi buruh manjhek atau buruh tanam padi di sawah.
aktivitas menanam padi biasanya dimulai pagi hari sekitar jam 7 pagi dan selesai
pada jam 12 siang. Upah yang diterima buruh manjhek sekitar 25 ribu. Peran
anggota keluarga dalam menambah penghasilan keluarga juga dilakukan anak
pertamanya sebagaimana yang diungkapakan subjek sebagai berikut:

“Anak saya yang paling tua juga ikut bekerja untuk memenunhi
kebutuhan rumah tangga kami terutama untuk biaya sekolah
adi knyﬁ kerena anak saya yang nomer 2 sudah sekolah di SMK™.
(K, 55
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Isteri subjek juga mengoptimalkan sumberdaya yang dililiki keluarga
yaitu dengan memanfaatkan pematang di sawah mereka untuk ditanami sayuran
seperti kacang panjang dan labu. Tanaman tersebut nantinya akan dikonsumsi
sendiri, seperti yang diungkapkan isteri subjek yang mengatakan: “Saya biasanya
menanam sayuran seperti kecang panjang jadi bisa untuk dikonsums sendiri
sebagai sayur” (N, 52™).

b. Strategi Pasif Subjek 1

Strategi pasif dilakukan subjek agar pendapatannya mampu untuk
memennuhi semua kebutuhan keluarga. Strategi pasif yaitu strategi bertahan
hidup dengan cara meminimalisir pengeluaran keluarga (hemat). Strategi hemat
dapat dilihat dari cara keluarga meminimalisir pengeluaran untuk kebutuhan
keluarga seperti kebutuhan pangan, sandang, papan, kesehatan dan pendidikan.
Sikap hemat dalam pemenuhan kebutuhan pangan terlihat dari budaya keluarga
yang membiasakan makan dengan lauk seadanya seperti yang di ungkapkan isteri
subjek yang mengatakan:

“kalau untuk makanan keluarga kami, ya makan seadanya tapi
tetap tiga kali sehari namun lauknya sederhana ya kadang makan
sama lauk tempe, tahu dan ikan asin sama cek-pecek (lalapan),
kalau makan daging paling pas telasan (lebaran) atau kalau ada
hajatan” (N, 53™).

Sifat hemat juga terlihat tindakan subjek yang tidak menjual semua hasil
panen padinya seperti yang diungkapkan isteri subjek sebagai berikut:

“pada panen kedua biasanya hasil panen padinya menurun, kalo
penen pertama biasanya bisa sampai 1,2 ton kalau padinya bagus
tapi kalau panen kedua cuma bisa 8 kwintal jadi tidak saya jual
tapi di panen sendiri buat cadangan makanan” ( N, 53™).

Kualitas padi petani pada panen kedua menurun karenatingkat kesuburan
tanah yang berkurang dan kurangnya pasokan air ke sawah serta gangguan hama
yang makin banyak sehingga ada sebagian keluarga petani yang tidak menjual
hasil panen padinya untuk dikonsumsi sendiri. Selain dikonsumsi sendiri, padi

petani yang disimpan bisa sebagai bantuan sosial. Ketika ada salah satu warga
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yang mengalami musibah atau mengadakan hgjatan biasanya isteri petani kecil
tidak menyumbang uang tetapi menyumbang beras dari simpanan hasil panen
padi kedua.

Strategi hemat yang dilakukan dalam pemenuhan kebutuhan sandang
adalah tidak pilih-pilih merk pakaian, bagi keluarga petani kecil merk pakaian
bukanlah ha yang penting, yang terpenting bagi mereka dalam membeli pakaian
adalah harganya murah. Keluarga subjek juga jarang membeli pakaian baru,
biasanya hanya akan membeli ketika lebaran seperti pengakuan subjek yang
mengatakan: ““kalau beli baju baru jarang, paling ya pas telasan (lebaran) saja”
(K, 55™). Sikap hemat juga terlihat dari sikap subjek yang tidak mementingkan
model atau luasnya rumah. Bagi keluarga subjek yang terpenting adalah rumah
yang di tempati bisa untuk berteduh, hal ini terlihat dari bentuk bangunan rumah
yang masih sederhana. Kesederhanan terlihat dari bangunannya yang mash
sederhana, dimana dinding rumah masih terbuat dari kayu dan seng sedangkan
alasnya masih berupa tanah.

Kebutuhan kesehatan merupakan kebutuhan yang harus segera dipenuhi
ketika seseorang dalam keadaan sakit. Ketika sedang sakit subjek biasanya tidak
pergi ke dokter melainkan ke dukun pijat. Sebagaimana pernyataan yang
diungkapkan subjek sebagai berikut: “Kalau sakit paling ya minta pijat habis itu
minum jamu™ (K, 55 ™). Kebiasaan subjek yang lebih memilih pergi kedukun
pijat dan minum jamu dari pada kedokter merupakan kebiasaan yang dipengaruhi
oleh budaya. Sebagian petani di Desa Sindetlami beranggapan kalau sakit yang
mereka alami akibat kelelahan sehingga hanya perlu dilemaskan dengan dipijat
dan minum jamu setelah itu badan mereka terasa enteng dan sehat kembali.

Selain itu cara hemat yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
kesehatan adalah membeli obat di warung, faktor yang membuat keluarga subjek
tidak berobat ke dokter adalah biaya pengobatan berobat ke dokter yang mahal
sehingga mereka lebih memilih membeli obat di warung dan berobat kedukun
pijat. Seperti pernyataan isteri subjek yang mengatakan :

“kalau sakit saya tidak langsung ke dokter karena biasanya
mahal. Kalo kedukun pijat biasanya 15ribu tapi kalo ke dokter
biasnya 25-50 ribu, kalau cuma sakit biasa cuma di pijat atau beli
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obat di warung sudah sembuh, kalo sudah tidak sembuh-sembuh
baru ke dokter”” (N, 53™).

c. Strategi Jaringan Subjek 1

Strategi aktif dan pasif yang diterapkan keluarga subjek 1 mampu
membuat keluarga beliau tetap bisa bertahan hidup sampai sekarang, namun
ketika mereka mendapatkan musibah seperti hasil panen yang menurun drastis
atau ketika membutuhkan uang secara cepat mereka harus melakukan strategi
lain. Strategi tersebut adalah strategi jaringan, strategi jaringan merupakan
strategi bertahan hidup yang dilakukan dengan cara meminta bantuan kepada
kerabat, tetangga dan relasi lainnya baik secara forma maupun informal ketika
daam kesulitan. Pendapatan petani kecil yang tidak menentu dan kadang
mengalami penurunan hasil panen membuat subjek harus memiliki strategi ketika
membutuhan uang secara mendesak. Meminjam uang merupakan langkah untuk
mendapatkan uang secara cepat, subjek biasanya meminjam uang kepada saudara
atau tetangga terdekat. Budaya gotong royong dan kekeluargaan yang masih
kental di Desa Sindetlami membuat kepedulian masyarakatnya sangat kuat
sehingga ketika salah seorang warga meminta bantuan maka warga yang lain akan
membantu sebisa mungkin seperti pernyataan subjek yang mengatakan: “kalau
pinjam ke tetangga yang penting jujur dan jangan suka berbohong, isyaallah
pasti akan tetap dibantu” (K, 55™).

Adanya budaya gotong royong dan kekeluargaan dapat menjadi pelindung
bagi subjek ketika mangalami kesulitan namun bantuan yang diterima dari
saudara atau tetangga tidaklah besar sehingga pinjaman yang didapat tergolong
kecil, hal ini dikarenakan masyarakat di Desa Sindetlami merupakan masyarakat
kelas ekonomi menengah ke bawah. Ketika memerlukan pinjaman uang dalam
jumlah yang cukup besar biasanya subjek akan meminjam uang di bank.
Sebagaimana pernyataan subjek yang mengatakan: ““kalau pinjamnya kecil ya
pinjam ke tetangga kalau butuh pinjaman besar ya ke bank” (K, 55™).

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi bertahan
hidup yang diterapkan subjek 1 yaitu menerapkan strategi aktif dengan melakukan
pekerjaan sampingan menjadi buruh tani dan memelihara ternak orang lain serta
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peran anggota keluarga yaitu isteri dan anak juga ikut bekerja untuk menambah
pendapatan keluarga. Strategi pasif yang dilakukan dengan menerapkan budaya
hemat yaitu makan dengan lauk seadanya, menyimpan hasil panen padi untuk
dikonsumsi sendiri, menanam sayuran di pematang sawah untuk dikonsumsi
sendiri, membeli baju baru yang harganya murah dan hanya membeli ketika
lebaran sgja, berobat ke dukun pijat dan minum jamu atau membeli obat di
warung ketika sakit. Sedangkan strategi jaringan yang dilakukan adalah
meminjam uang pada saudara atau tetangga ketika membutuhkan uang secara
mendadak dalam jumlah kecil sedangkan jika membutuhkan uang dalam jumlah
banyak meminjam ke bank.

4.3.2 Subjek Pendlitian 2

Subjek penelitian 2 berinisia B, jenis kelamin laki-laki berumur 39 tahun,
subjek 2 sudah bekerja menjadi petani selama 6 tahun. Pendidikan formal hanya
sampai tingkat SD, tanggungan keluarga yang dimiliki adalah seorang isteri dan 2
orang anak dimana anak pertama duduk di kelas 2 SMP dan anak kedua masih
balita. Dilihat dari sisi ekonomi keluarga, keluarga subjek 2 sama seperti kondisi
ekonomi subjek 1, hal ini dapat dilihat dari rumah yang ditepati masih tergolong
sederhana, dinding rumah masih terbuat dari seng dan kayu serta masih
beral askan tanah dan tidak memiliki kamar mandi sendiri.

Sama seperti subjek pertama, kemiskinan yang dialami keluarga subjek 2
dikarenakan pekerjaan subjek 2 hanya sebagai petani kecil dengan luas lahan 2000
m2. Hasll panen padi yang diperoleh sekitar 1,1 ton pada panen pertama,
penghasilan bersih yang diterima dari penen pertama ini sebesar 3 juta rupiah
sedangkan panen kedua sebesar 9 kwintal namun pada hasil panen kedua tidak
dijua karena dikonsumsi sendiri. Untuk tanaman tembakau hasil panen yang
diperoleh sebanyak 3 kwintal penghasilan bersih dari penjualan panen tembakau
sebesar 6 juta rupiah. Jika dirata-rata penghasilan yang didapat subjek dari hasil
bertani sekitar 750.000 rupiah perbulan. Pendapatan tersebut akan menurun jika
kualitas tanaman menngalami penurunan atau ketika harga komoditi pertanian
sedang turun. Pendapatan yang kecil dan tidak menentu membuat subjek tidak
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mampu membiaya semua kebutuhan pokok keluarga karena untuk memenuhi
semua kebutuhan keluarga minimal di perlukan biaya sekitar Rp.1.500.000
perbulan. Hal ini terungkap dari pernyatan subjek yang mengatakan :

“pendapatan dari hasil tani tidak cukup jika untuk membiayai
semua kebutuhan pokok karena panenya cuma setiap empat bulan
sekali sedangkan untuk biaya hidup keluarga rata-rata 1,5 juta
rupiah perbulan” ( B, 41™).

a. Strategi Aktif Subjek 2

Pendapatan subjek 2 yang tergolong kecil tidak mampu memenuhi semua
kebutuhan keluarga sehingga di perlukan strategi untuk tetap bisa bertahan hidup.
Subjek 2 menerapkan tiga startegi yaitu strategi aktif, strategi pasif dan strategi
jaringan. Strategi aktif yang dilakukan adalah melakukan pekerjaan sampingan
sebagaimana yang diungkapkan subjek sebagai berikut:

“Kerja sampingan saya sebagai rop-porop dan kadang menjadi

tukang bengunan di Madura. Kerja sampingan itu saya lakukan

ketika jeda setelah panen, setelah akan masuk musim tanam saya

kembali lagi ke sini” (B, 41™).

Melakukan pekerjaan sampingan di Madura biasanya dilakukan pada
masatransis yaitu pada masa pergantian tanaman dari tembakau ketanaman padi.
Setel ah tanaman tembakau milik petani selesai panen, sawah tidak akan langsung
ditanami padi tetapi akan didiamkan terlebih dahulu sampai musim hujan tiba.
Air hujan akan membuat tanah gembur dan tidak keras sehingga bisa untuk
ditanami padi. Masa transisi ini sekitar 1-2 bulan, pada masa inilah pekerjaan
bertani berhenti sementara sehingga waktu senggang ini dimanfaatkan subjek
untuk mencari pekerjaan sampingan di luar daerah dengan bekerja sebagai
penjua barang bekas atau tukang bangunan. Bekerja sebagal penjua barang
bekas berbeda dengan pemulung walaupun sama-sama mencari barang bekas
karena pemulung bekerja dengan memungut barang bekas tanpa pertukaran
sedangkan penjual barang bekas mencari barang bekas yang dimiliki seseorang
kemudian ditukarkan dengan kerupuk, panci dan ember. Barang bekas yang
dicari yaitu bes tua, ember bekas, botol plastik dil. Selain menjadi penjual
barang bekas, terkadang subjek 2 juga bekerja sebagai tukang bangunan.
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Alasan subjek 2 memilih bekerja di pulau Madura karena upah yang
diterima lebih besar dari pada bekerja di Desa Sidetlami. Hal ini terungkap dari
pernyataan subjek yang mengatakan: ““kalau pendapatan yang saya terima dari
bekerja di Madura 50 ribu perhari itu sudah bersihnya karena makan saya sudah
ditanggung” (B, 41™).

Selain upah bekerja yang lebih besar, di pulau Madura juga banyak
pengepul -pengepul barang roksokan serta banyak warga Desa Sindetlami yang
menetap di Madura dan menjadi bos pengepul barang rongsokan maupun
pemborong bangunan sehingga pekerja yang berasa dari Desa Sindetlami
dipermudah dalam bekerja. Pendapat yang diterima dari hasil kerja sampingan
ternyata masih belum cukup untuk membiayai semua kebutuhan keluarga secara
layak khususnya untuk pendidikan anak karena pekerjaan sampingan subjek
hanya dilakukan di masa transisi. Hal ini terungkap dari pernyataan subjek yang
mengatakan: “kalau untuk memenuhi semua kebutuhan keluarga tidak cukup
terutama jika harus menyekolahkan anak sapai tinggi tidak cukup apalagi anak
saya dua” (B, 41™). Pendapatan utama dan sampingan yang belum cukup untuk
memenuhi semua kebutuhan keluarga membuat isteri subjek ikut bekerja demi
menambah penghasilan keluarga, pekerjaan yang dilakukan oleh isteri subjek
adalah buruh tani. Hal ini terungkap dari pernyataan isteri subjek yang
mengatakan: “saya kerja pada waktu musim tembakau saja, bekerja nape bekoh
(menjadi buruh lipat daun tembakau) dan nampangin (buruh yang menata
tembakau)” (M, 37™).

b. Strategi Pasif Subjek 2

Strategi pasif yang dilakukan subjek 2 hampir sama dengan strategi pasif
yang dilakukan subjek 1. Sifat hemat dalam pemenuhan kebutuhan pangan
dilakukan dengan membiasakan makan dengan lauk seadanya dan menyimpan
hasil panen padi kedua untuk dikonsums sendiri sehingga mengurangi
pengeluaran keluarga untuk konsumsi beras, sebagaimana pendapat subjek yang
mengatakan: ““kalau untuk panen padi kedua bisanya sekitar 9 kwintal, tapi tidak

saya jual” (B, 41™), sedangkan untuk kebutuhan sandang keluarga subjek hanya
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membeli pakaian ketika bulan puasa untuk dipakai hari raya idul fitri atau ketika
sedang mendapat untung banyak dari hasil usahanya. Hal tersebut terungkap dari
pernyataan subjek yang mengatakan:

“kalau pakaian baru ya belinya ada masa tertentu biasanya ketika

puasa baru beli atau kelika saya mendapat untung dari kerja ya

saya langsung belikan baju anak dan isteri tidak menunggu bulan

puasa lagi” (B,41™).

Sikap hemat juga terlihat dari pemenuhan kebutuhan papan, dimana
rumah subjek masih sangat sederhana hanya terbuat dari dinding kayu dan
lantaiya masih berupa tanah sedangkan untuk pemenuhan kebutuhan kesehatan,
subjek lebih memilih berobat ke puskesmas seperti pernyataan subjek sebagai
berikut: “kalau saya sakit pertama-tama saya ke puskesmas setelah itu biasnya
saya pijat”( B, 41™). Puskesmas menjadi pilihan sebagian petani kecil ketika
sakit karena biaya berobat di puskesmas Iebih murah dibandingkan jika berobat
ke klinik atau rumah sakit.

c. Strategi Jaringan Subjek 2

Strategi jaringan merupakan strategi yang juga dilakukan subjek 2
khususnya ketika membutuhkan uang, namun strategi ini adalah strategi terakhir
karena subjek sebisa mungkin akan tetap berusaha sendiri tanpa meminta bantuan
orang lain ketika membutuhkan uang, salah satunya adalah menjual sebagian
harta berharga. Harta yang dijual biasanya perhiasan emas, namun jika belum
cukup maka subjek akan meminjam kepada tetangga. Hal tersebut terungkap dari
pernyataan subjek yang mengatakan: ““kalau butuh uang dadakan biasanya saya
menjual barang berharga seperti cicin emas milik isteri tapi kelau masih tidak
cukup terpaksa pinjam ke tetangga™ (B, 41™).

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi
bertahan hidup yang diterapkan subjek 2 yaitu menerapkan strategi aktif dengan
mel akukan pekerjaan sampingan di luar daerah sebagai penjual barang bekas atau
tukang bangunan serta peran anggota keluarga yaitu isteri bekerja sebagai buruh
tani untuk menambah pendapatan keluarga. Strategi pasif dilakukan dengan
menerapkan budaya hemat yaitu makan dengan lauk seadanya, menyimpan hasi|
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panen padi untuk dikonsumsi sendiri, membeli baju baru ketika bulan puasa atau
ketika mendapatkan untung yang banyak, berobat kepuskesmas ketika sedang
sakit. Sedangkan strategi jaringan yang dilakukan adalah meminjam pada saudara

atau tetangga ketika membutuhkan uang secara mendadak.

4.3.3 Subjek Pendlitian 3

Subjek pendlitian 3 berinisial U, jenis kelamin laki-laki berumur 39 tahun,
beliau sudah bekerja menjadi petani selama 15 tahun. Pendidikan formal hanya
sampai tingkat SD, tanggungan keluarga yang dimiliki adalah seorang isteri dan 1
orang anak yang masih sekolah di SD. Dilihat dari sis ekonomi keluarga,
keluarga subjek dapat digolongkan keluarga yang miskin, hal ini dapat dilihat dari
kondisi rumah yang ditempati masih tergolong sederhana, dinding rumah masih
terbuat dari kayu serta sebagian rumah masih beralaskan tanah.

Seperti subjek 1 dan 2 kemiskinan yang dialami keluarga subjek 3 juga
dikarenakan pekerjaannya hanya sebaga petani kecil dengan luas lahan 1500 mz.
Hasil panen padi yang diperoleh dari sawah tersebut sekitar 8 kwintal pada panen
pertama penghasilan bersih yang diterima sebesar 2,4 juta rupiah sedangkan
panen kedua sebesar 7 kwintal penghasilan bersih yang diterima sebesar 2 juta
rupiah. Untuk tanaman tembakau hasil panenya yang dihasilkan sebanyak 1
kwintal penghasilan bersih dari penjualan panen tembakau sebesar 2 juta rupiah.
Jika dirata-rata penghasilan yang didapat subjek dari hasil bertani sekitar 532.000
rupiah perbulan. Pendapatan tersebut akan menurun jika kualitas tanaman
menngalami penurunan atau ketika harga komoditi pertanian sedang turun.
Pendapatan yang kecil dan tidak menentu membuat subjek tidak mampu jika
harus membiayai semua kebutuhan keluarga karena untuk memenuhi semua
kebutuhan keluarga di perlukan biaya sekitar Rp.1.500.000 perbulan. Hal tersebut
terungkap dari pernyatan subjek yang mengatakan : “Pendapatan dari hasil
bertani kurang jika untuk membiayai semua kebutuhan pokok karena minimal
untuk satu bulan pengeluaran keluarga saya 1,5 juta perbulan” (U, 39™). Sama
seperti subjek 1 dan 2 subjek 3 juga menerapkan tiga strategi bertahan hidup



untuk memenuhi semua kebutuhan keluarga yaitu strategi aktif, strategi pasif dan
strategi jaringan.

a. Strategi Aktif Subjek 3

Strategi  aktif yang pertama dilakukan subjek 3 adalah melakukan
pekerjaan sampingan dengan bekerja sebagal tukang bangunan di proyek
pembangunan umum. Pekerjaan tukang bangunan di proyek dilakukan ketika ada
proyek kecil seperti pembangunan proyek irigasi, jalan desa dan fasilitas umum
lainnya. Seperti yang diungkapkan subjek yang mengatakan :

“pekerjaan sampingan saya menjadi tukang bangunan di proyek ,

proyeknya biasanya membangun atau merenofas fasilitas umum

seperti sekolah, saluran irigas, jalan dan faslitas lainnya”

(U, 39™).

Upah yang diterima dari pekerjaan tukang bangunan sekitar 50.000 rupiah
perhari namun upah tersebut belum termasuk uang makan sehingga untuk
mensiasati hal tersebut subjek membawa beka dari rumah sehingga tidak perlu
membeli makanan. Pekerjaan ini dilakukan disela-sela bertani, hal tersebut
terungkap dari pernyataan subjek yang mengatakan:

“selama pekerjaan bertani masih bisa di tinggal untuk sementara
maka saya tinggal untuk bekerja di proyek tapi jika tidak bisa,
saya utamakan bekerja di sawah dan libur bekerja di proyek”
(U,39™M).

Alasan subjek memilih bekerja sebagai tukang bangunan di proyek karena
upah yang didapat lebih besar dari buruh tani sebagaimana yang diungkapkan
subjek:

“kalau bekerja sabagai buruh tani upahnya masih kalah dengan
kerja di proyek karena kalau buruh tani uapahnya paling tidak 30
ribu rupiah sedangkan kalau menjadi tukang bangunan proyek
upahnya sekitar 50 ribu rupiah” (U, 39™).

Walaupun upah tukang bangunan proyek lebih tinggi dari buruh tani,
namun pekerjaan tukang bangunan proyek belum cukup untuk memenuhi

kebutuhan keluarga karena tidak setiap hari subjek melakukan pekerjaan dan
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upah pekerjaan sebagal tukang bangunan masih di kurangi ongkos transportasi
sehingga isteri subjek juga bekerja untuk menambah penghasilan keluarga. Hal
tersebut terungkap dari penyataan subjek yang mengatakan:

‘isteri saya juga bekerja menjait tarifnya biasanya 30-35 ribu
rupiah namun tidak setiap hari menerima pesanan karena tidak
sehari jadi kalo satu baju biasanya dikerjakan 3 minggu karena
prosesnya banyak mulai dari pengukuran sampai memasang
kancing” (U, 39™).

b. Strategi Pasif Subjek 3

Pendapatan sampingan sebagai tukang bangunan dan tambahan dari
pendapatan isteri dari hasil menjahit harus mereka gunakan untuk mencukupi
semua kebutuhan. Subjek 3 menerapkan strategi pasif agar pendapatan yang
diperoleh dari hasil tani dan pekerjaan sampingan serta dari pendapatan isteri
bisa untuk memenuhi semua keluarga, hal ini dilakukan agar tetap bisa bertahan
hidup. Sebagaimana pernyataan subjek yang mengatakan: “Pendapatan yang
saya dapat harus di cukup-cukupkan” (U, 39™).

Untuk kebutuhan pangan subjek tetap memenuhi kebutuhan makan
keluarga tiga kali dalam sehari namun dengan lauk seadanya. Keluarga subjek
juga jarang membeli pakaian baru karena harus menghemat pengeluara, biasanya
keluarga subjek membeli baju baru ketika |ebaran bahkan terkadang subjek
hanya membelikan anak dan isterinya sgja. Hal tersebut diketahui dari pernyataan
subjek yang mengatakan:

“Kalau untuk membeli pakaian baru biasanya saya hanya

membeli waktu telasan (lebaran) itupun kalau beli, kalau uangnya

terbatas saya ya tidak beli dan hanya membelikan pakaian buat

anak dan isteri yang terpenting anak isteri bisa pakek baju baru

waktu hari lebaran™ (U, 39™).

Keadaan rumah subjek juga masih sederhana karena dinding rumah belum
terbuat dari tembok dan hanya terbuat dari kayu, hal ini dikarenakan subjek
belum mempunyai uang untuk membangun rumah dengan dinding tembok, yang
terpenting bagi beliau rumahnya bisa untuk tempat berteduh keluarganya. Ketika
keluarga sakit subjek lebih memilih berobat ke puskesmas karena biayanya

cukup murah dibanding berobat ke klinik.
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c. Strategi Jaringan Subjek 3

Pendapatan yang tergolong kecil dan tidak menentu membuat subjek sulit
untuk menabung sehingga ketika membutuhkan uang secara mendadak sering
mengalami  kesulitan. Subjek biasanya menggadaikan perhiasan emas milik
isterinya ketika membutuhkan uang secara mendadak, jika masih kurang maka
terpaksa meminjam uang di bank. Hal tersebut diketahui dari pernyataan subjek
yang mengatakan:

“kalau sudah butuh uang biasanya saya menggadaikan emas ke

pegadaian, kadang juga ke bank dengan jaminan BPKB

kendaraan. Kalau tidak punya jaminan terpaksa pinjam ke
rentenir, tapi allhamdulillah selama ini saya belum pernah pinjam

ke rentenir” (U, 39™).

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dismpulkan bahwa strategi
bertahan hidup yang diterapkan subjek 3 yaitu menerapkan strategi aktif dengan
melakukan pekerjaan sampingan sebagai tukang bangunan di proyek serta peran
anggota keluarga yaitu isteri bekerja sebaga penjahit untuk menambah
pendapatan keluarga. Strategi pasif yang dilakukan dengan menerapkan budaya
hemat yaitu makan dengan lauk seadanya, membeli pakaian baru ketika
menjelang lebaran, berobat ke puskesmas ketika sedang sakit. Sedangkan strategi
jaringan yang dilakukan adalah menggadaikan barang berharga seperti perhiasan
emas ke pegadaian dan meminjam ke bank ketika membutuhkan uang secara
mendadak.

4.3.4 Subjek Pendlitian 4

Subjek penelitina 4 berinisial M jenis kelamin laki-laki berumur 34 tahun,
subjek sudah bekerja menjadi petani selama 10 tahun. Pendidikan forma hanya
sampai tingkat SD, tanggungan keluarga yang dimiliki adalah seorang isteri dan 1
orang anak yang masih sekolah di TK. Dilihat dari sis ekonomi keluarga,
keluarga subjek masih tergolong keluarga yang miskin, hal ini dapat dilihat dari
rumah yang ditempati masih tergolong sederhana, bangunan rumah hanya bagian
depan rumah yang berupa bangunan dari tembok sedangkan bagian belakang
masih terbuat dari dinding kayu.
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Kemiskinan yang didlami keluarga subjek dikarenakan pekerjaannya
hanya sebagal petani kecil dengan luas lahan 2500 m? hasil panen padi yang
diperoleh dari sawah tersebut sekitar 1,5 ton pada panen pertama penghasilan
bersih yang diterima sebesar 3,5 juta rupiah sedangkan panen kedua sebesar 1,2
ton penghasilan bersih yang diterima sebesar 2,5 juta rupiah. Untuk tanaman
tembakau hasil panen yang dihasilkan sebanyak 5 kwintal penghasilan bersih dari
penjualan panen tembakau sebesar 7 juta rupiah. Jika dirata-rata penghasilan yang
didapat subjek dari hasil bertani sekitar 1 juta rupiah perbulan. Pendapatan
tersebut akan menurun jika kualitas tanaman menngalami penurunan atau ketika
harga komoditi pertanian sedang turun. Pendapatan yang kecil dan tidak menentu
membuat subjek tidak mampu untuk memenuhi semua kebutuhan keluarga
minimal di perlukan biaya sekitar Rp.1.500.000 perbulan. Hal ini diketahui dari
pernyataan subjek yang mengatakan: ‘““Pendapatan dari tani tidak cukup jika
digunakan untuk membiayai semua kebutuhan keluarga karena paling tidak

pengeluaran keluarga sekitar 1,5 juta perbulan” (M, 34™).

a. Strategi Aktif Subjek 4

Pendapatan hasil bertani subjek 4 yang tidak cukup untuk membiayal
kebutuhan keluarga membuat subjek mererapkan strategi bertahan hidup aktif
yaitu melakukan pekerjaan sampingan untuk menambah penghasilannya. Hal
tersebut terungkap dari pernyataan subjek yang mengatakan:

““saya bekerja sampingan sebagai kuli bangunan dan mendapatkan
upah 45 ribu perhari namun pekerjaan sampingan mejadi kuli
bangunan tidak selalu ada tergantung ada orang yang sedang
bangunan rumah atau tidak, jika ada yang bangun rumah dan saya
diminta maka saya bekerja tapi jika tidak ada yang menyuruh
maka saya tidak bekerja” (M, 34™).

b. Strategi Pasif Subjek 4

Pendapatan dari hasil bertani yang tergolong rendah dan pekerjaan
sampingan yang tidak selalu ada, memaksa keluarga subjek untuk menerapkan
strategi pasif yaitu dengan hidup hemat. Hal tersebut terungkap dari pernyataan
subjek yang mengatakan: ““pendapat yang saya dapat dari hasil tani dan upah
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menjadi kuli bangunan mau tidak mau harus di cukup-cukupkan” (M, 34™).
Strategi pasif yang dilakukan subjek 4 hampir sama dengan strategi pasif yang
dilakukan subjek 1,2 dan 3 yaitu makan dengan lauk seadanya, membeli pakaian
baru ketika mendekati Iebaran, kondisi rumah yang sederhana dengan perabotan
rumah tangga yang seadanya bahkan subjek tidak memiliki TV agar bisa
menghemat pengeluaran listrik dan memilih berobat ke puskesmas ketika sakit.

c. Strategi Jaringan Subjek 4

Walaupun subjek 4 sudah melakukan pekerjaan sampingan dan
penghematan terhadap pengeluaran keluarga namun terkadang kedua strategi
tersebut belum cukup untuk tetap bisa bertahan hidup terutama ketika keluarga
subjek membutuhkan uang sacara mendadak. Untuk memenuhi kebutuhan
keluarga yang mendesak seperti ketika mengalami penurunan hasil panen subjek
menerapkan strategi jaringan yaitu memanfaatkan jaringan yang dimiliki untuk
mendapat bantuan seperti meminjam uang ketika sedang membutuhkan uang
secara mendadak dalam jumlah besar. Hal tersebut terungkap dari pernyataan
subjek yang mengatakan: “‘kalau sedang membutuhkan uang secara mendadak
saya akan meminjam uang ke bank” (M, 34™).

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi
bertahan hidup yang diterapkan subjek 4 yaitu menerapkan strategi aktif dengan
melakukan pekerjaan sampingan menjadi kuli bangunan untuk menambah
penghasilan, melakukan strategi pasif dengan menerapkan budaya hemat yaitu
makan dengan lauk seadanya, membeli pakaian baru ketika menjelang lebaran,
berobat ke puskesmas ketika sedang sakit. Sedangkan strategi jaringan yang
dilakukan adalah meminjam ke bank ketika membutuhkan uang secara mendadak

dalam jumlah yang cukup besar.

4.3.5 Subjek Pendlitian 5
Subjek penelitian 5 berinisia S, jenis kelamin laki-laki umur 46 tahun,
subjek sudah bekerja menjadi petani selama 20 tahun. Pendidikan formal yang
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ditempuh hanya sampai tingkat SMP, tanggungan keluarga yang dimiliki antara
lain: seorang isteri dan 3 orang anak. Anak pertama sekarang sudah sekolah di
tingkat SMK sedangkan anak kedua dan ketiga masih duduk di sekolah dasar.
Dilihat dari sisi ekonomi keluarga, keluarga subjek masih tergolong keluarga yang
miskin, hal ini dapat dilihat dari rumah yang ditempati masih tergolong sederhana,
wal aupun bangunan rumah sudah ditembok namun dinding tembok masih berupa
susunan batu bata dan belum di lapisi semen serta belum mempunyai kamar
mandi sendiri.

Kemiskinan yang di adami keluarga subjek dikarenakan pekerjaannya
hanya sebaga petani kecil dengan luas lahan sekitar 3.500 m?, subjek 5
merupakan petani kecil yang memilki sawah terluas jika di bandingkan dengan
petani kecil lainnya karena mayoritas petani kecil di Desa Sindetlami memilik
luas tanah dibawah 3.000 m2. Hasil panen padi yang diperoleh sawah tersebut
sekitar 2 ton pada panen pertama penghasilan bersih yang diterima 5 juta rupiah
sedangkan panen kedua sebesar 1,5 ton penghasilan bersih yang diterima sebesar
4 juta rupiah. Untuk tanaman tembakau hasil panen yang dihasilkan sebanyak 5
kwintal penghasilan bersih dari penjualan panen tembakau sebesar 7 juta rupiah.

Jika dirata-rata penghasilan yang didapat subjek dari hasil bertani sekitar
1,3 juta rupiah perbulan. Walaupun tanah subjek tergolong luas untuk ukuran
petani kecil namun pendapatan yang diperoleh dari usaha tani masih belum cukup
untuk memenuhi semua kebutuhan keluarga untuk hidup secara layak. Hal
tersebut terungkap dari pernyataan subjek yang mengatakan: “Kalau pendapatan
tani dengan luas tanah 3500 tidak cukup untuk memuhi kebutuhan keluarga
karena rata-rata pengeluaran keluarga sekitar 1,5 juta perbulan” (S, 46™).
Pendapatan subjek tidak cukup untuk memenuhi semua kebutuhan keluarga
secara layak karena karena untuk memenuhi semua kebutuhan keluarga minimal
di perlukan biaya sekitar Rp.1.500.000 perbulan serta nilai pendapatan dari hasil
tani yang selalu berubah tergantung dari kualitas tanaman dan harga komoditi
pertanian seperti pernyataan subjek sebagal berikut:

“kalau pendapatan pertanian itu tidak mesti kadang tergantung
kualitas tanaman dan harga sekarang saja pendapatan dari
tembakau hanya dapat 3 juta rupiah” (S, 46™).
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Berdasarkan pernyataan subjek di atas dapat dismpulkan bahwa
penurunan hasil panen terkadang terjadi pada petani dan penurunanya relatif
besar, hal ini terlihat dari hasil penjualan tembakau subjek yang bisa mencapai 7
juta ketika kualitas baik dan harga sedang tinggi namun bisa juga turun sampai 3
juta jika kualitas tanaman jelek dan harga sedang turun. Pendapatan yang tidak
menentu dan terkadang mengalami penurunan yang cukup tinggi membuat
kondis keluarga subjek masih berada dalam lilitan kemiskinan sehingga
memaksa subjek untuk menerapkan berbagai strategi bertahan hidup agar mampu
menjaga kelangsungan hidup keluarga.

Pendapatan petani kecil yang terkadang mengalami penurunan tidak
membuat subjek berhenti menjadi petani, ha ini dikarenakan adanya budaya
petani yang telah diturunkan dari generasi ke generasi serta minimnya
keterampilan yang dimiliki. Berbeda dengan subjek sebelumnya yang melakukan
pekerjaan sampingan, subjek 5 memilih untuk tidak melakukan pekerjaan
sampingan. Hal ini diketahui dari pernyataan subjek yang mengatakan: “‘saya
tidak punya pekerjaan sampingan cuma bertani saja” (S, 46"). Alasan subjek
lebih memilih fokus bekerja sebagai petani karena keterampilannya yang
terbatas. Selain keterbatasan keterampilan keuntungan yang di dapat subjek
cukup besar jika kualitas tanamanya baik yaitu 1,3 juta rupiah sehingga subjek
lebih memilih merawat sawahnya secara intensif untuk menjaga kualitas

tanamanya dengan harapan bisa mendapatkan keuntungan yang cukup tinggi.

a. Strategi Aktif Subjek 5

Strategi aktif dilakukan oleh isteri subjek dengan memanfaatkan sumber
daya yang dimiliki keluarga mereka secara optimal yaitu menanami pematang
sawah mereka dengan tanaman yang nantinya akan dijual. Sebagaimana yang
diungkapkan isteri subjek yang mengatakan: ““saya biasanya menanam kacang
hijau di pematang sawah untuk kemudian saya jual” (SA ,37"). Usaha yang
dilakukan isteri subjek hanya mampu memberi sedikit tambahan bagi pendapatan
keluarga sehingga keluarga subjek menerapkan strategi pasif.
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b. Strategi Pasif Subjek 5

Strategi Pasif merupakan stategi yang dilakukan keluarga subjek ketika
pendapatan yang diterima dari hasil tani mengalami penurunan akibat kualitas
tanaman yang kurang baik. Sabagaimana diungkapkan subjek yang mengatakan:
“cara kami untuk tetap bisa memenuhi kebutuhan hidup ya dengan cara
hemat™(S, 46™).

Stregi pasif yang dilakukan subjek 5 hampir sama dengan subjek
sebelumnya yaitu makan dengan lauk seadanya, membeli pakaian baru ketika
menjelang lebaran, serta lebih memilih berobat ke puskesmas ketika sakit. Hal ini
terungkap dari pernyataan subjek yang mengatakan:““cara kami untuk tetap bisa

memenuhi kebutuhan hidup ya dengan cara hemat, makan seadanya,” (S, 46™).

c. Strategi Jaringan Subjek 5

Strategi pasif yang di lakukan subjek terkadang tidak cukup untuk tetap
bisa bertahan hidup karena terkadang keluarga subjek dihadapkan pada
pemenuhan kebutuhan secara mendadak seperti ketika tertimpa musibah atau
mengalami penurunan panen sehingga subjek perlu melakukan strategi jaringan
yaitu dengan meminjam perhiasan emas kepada saudara yang nantinya akan
digadaikan ke panggadaian. Hal tersebut terungkap dari pernyataan isteri subjek
yang mengatakan: ‘“‘kalau butuh uang saya pinjam emas ke saudara untuk
digadaikan, stelah saya panen baru saya tebus lagi” (SA, 37"). Selain
meminjam perhiasan untuk digadaikan subjek terkadang meminjam uang ke bank
jika uang yang di terima dari hasil menggadaikan perhiasan milik saudaranya
masih belum cukup. Selain memanfaatkan jaringan siosial untuk meminjam uang,
subjek juga memanfaatkan jaringan sosial untuk membiaya sekolah anakya.
Seperti yang di uangkapkan oleh subjek sebagai berikut :

“Kalau sekolahnya anak saya kemarin dapat bentuan keluarga
tidak mampu dari sekolahnya, kemarin untuk biaya SPP
ditanggung oleh sekolah selama enam bulan tapi untuk sekarang
masih belum cair lagi jadi anak saya masih nunggak sudah tiga
bulan” (S, 46™).
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi
bertahan hidup yang diterapkan subjek 5 yaitu menerapkan strategi aktif dengan
menanami pematang sawah dengan tanaman konsumsi yang nantinya akan dijual
untuk menambah pendapatan. Strategi pasif dilakukan dengan menerapkan
budaya hemat yaitu makan dengan lauk seadanaya, membeli pakaian baru ketika
menjelang lebaran, berobat ke puskesmas ketika sedang sakit. Sedangkan strategi
jaringan yang dilakukan adalah menggadaikan barang berharga seperti perhiasan
emas ke pegadaian dan meminjam ke bank ketika membutuhkan uang secara
mendadak serta memanfaatkan bantuan sekolah untuk siswa miskin sehingga
tidak perlu membayar SPP sekolah anaknya.

4.4 Pembahasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa
petani kecil di Desa Sindetlami menggunakan tiga strategi bertahan hidup
sekaligus untuk tetap bisa bertahan hidup di tengah keterbatasan yang mereka
miliki. Strategi tersebut adalah strategi aktif, strategi pasif dan strategi jaringan.
Ha ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Suharto (2009:31) yang
menyatakan bahwa strategi bertahan hidup dalam mengatasi goncangan dan
tekanan ekonomi dapat dilakukan dengan berbaga strategi. Strategi bertahan
hidup dapat digolongkan menjadi 3 kategori yaitu srategi aktif, strategi pasif dan
strategi jaringan. Berikut penjelasan dari masing-masing strategi bertahan hidup
petani kecil di Desa Sindetlami.

4.4.1 Strategi Aktif

Strategi aktif merupakan strategi bertahan hidup yang dilakukan petani
kecil untuk menambah pendapatan keluarga mengoptimalakan sumberdaya yang
dimiliki. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa sebagian
besar petani kecil melakukan pekerjaan sampingan dengan menjadi pekerja kasar
yaitu menjadi buruh tani dan penggadu ternak orang lain. Hal ini terungkap dari
pernyataan salah satu petani kecil yang mengatakan:
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“usaha yang saya lakukan untuk menambah penghasilan ya
menjadi buruh tani, kalau ada yang membutuhkan bantuan tenaga
saya diminta untuk membantu, kalau seperti sekarang ini saya
paling bekerja menjadi pemetik daun tembakau kalau ada yang
peanen tembakau dan ““masat”’(merajam daun tembakau) selain itu
saya juga memelihara sapi orang dengan sistem gadu” (K, 55™).

Selain menjadi buruh tani dan penggadu ternak, sebagian petani kecil
lebih memilih melakukan pekerjaan sampingan di luar sektor pertanian yaitu
bekerja sebagai tukang bangunan sebagaimana yang diungkapkan salah satu
petani kecil yang mengatakan:

“pekerjaan sampingan saya menjadi tukang bangunan di proyek ,
proyeknya biasanya membangun atau merenofas fasilitas umum
s;]eperti sekolah, saluran irigasi, jalan dan fasilitas lainnya™ (U, 39
t
).
Selain tukang bangunan, pekerjaan yang dilakukan petani kecil di Desa

Sindetlami adalah menjadi kuli bangunan. Hal ini terungkap dari pernyataan
salah satu petani kecil yang mengatakan:

““saya bekerja sampingan sebagai kuli bangunan dan mendapatkan
upah 45 ribu perhari namun pekerjaan sampingan mejadi kuli
bangunan tidak selalu ada tergantung ada orang yang sedang
bangunan rumah atau tiidk, jika ada yang bangun rumah dan saya
diminta maka saya bekerja tapi jika tidak ada yang menyuruh
maka saya tidak bekerja” (M, 34™).

Pekerjaan tersebut mereka pilih karena keterampilan yang mereka miliki
terbatas sehingga mereka hanya bisa menjadi pekerja kasar yang tidak
memerlukan banyak keterampilan. Para petani kecil umumnya melakukan
pekerjaan sampingan mereka di Desa Sindetlami, namun ada juga para petani
kecil yang memilih melakukan pekerjaan sampingan di luar daerah seperti
bekerja di Madura. Hal tersebut terungkap dari pernyataan salah satu petani kecil
yang mengatakan:

“Kerja sampingan saya mencari rop porop dan kadang menjadi
tukang bengunan di Madura. Kerja sampingan itu saya lakukan
ketika jeda setelah panen, setelah akan masuk musim tanam saya
kembali lagi ke sini” (B, 41™).



Bekerja di luar daerah dipilih oleh sebagian petani kecil karena
penghasilan dari bekerja di luar daerah lebih besar dari pada bekerja di Desa
Sindetlami. Jika bekerja di Desa Sindetlami dengan menjadi buruh tani
penghasilannya hanya 30 ribu rupiah per hari dan tidak setiap hari ada pekerjaan
sedangkan jika bekerja di Madura pendapatan bersih yang diterima sebesar 50
ribu rupiah dan setiap hari sudah pasti bekerja. Hal ini terungkap dari pernyataan
salah satu petani kecil yang mengatakan: ““kalau pendapatan yang saya terima
dari bekerja di madura 50 ribu perhari itu sudah bersihnya karena makan saya
sudah ditanggung” (B, 41"). Pulau Madura menjadi tujuan utama petani kecil
untuk melakukan pekerjaan sampingan karena di pulau Madura banyak pengepul -
pengepul barang rongsokan serta banyak pula warga Desa Sindetlami yang
menetap di Madura dan menjadi bos pengepul barang rongsokan maupun
pemborong bangunan sehingga pekerja yang berasal dari Sindetlami lebih
dipermudah dalam bekerja.

Fakta di atas relevan dengan pendapat White (dalam Baiquni, 2007:47)
yang menyatakan bahwa strategi survival atau strategi bertahan hidup merupakan
strategi petani yang memiliki lahan yang sempit dan tergolong miskin. Petani
dengan strategi survival biasanya mengelola sumber alam yang sangat terbatas
atau terpaksa menjadi buruh tani dan pekerja kasar dengan imbalan yang rendah
biasanya hanya cukup untuk sekedar menyambung hidup tanpa bisa menabung
untuk pengembangan modal. Pendapat di atas perkuat oleh pendapat Stemboel
(2012:209) yang mengatakan diversifikas penghasilan yang dilakukan petani
miskin merupakan usaha agar petani dapat keluar dari kemiskinan, deversifikasi
yang bisa dilakukan antara lain berdagang, usaha bengkel maupun industri rumah
tanggalainnya.

Walaupun sebagian besar petani kecil di Desa Sindetlami melakukan
pekerjaan sampingan untuk menambah pendapatan keluarga, namun ada juga
petani kecil yang memilih tidak melakukan pekerjaan sampingan dan memilih
fokus menjadi petani kecil, ha ini terungkap dari pernyataan salah satu petani
kecil yang mengatakan: saya tidak punya pekerjaan sampingan cuma bertani

saja” (S, 46™). Petani kecil yang memilih tidak melakukan pekerjaan sampingan
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merupakan petani kecil yang memiliki sawah cukup luas dibandingkan petani
kecil lainnya yaitu seluas 3.500 m?. Alasan petani kecil tidak melakukan
pekerjaan sampingan karena keterampilan mereka yang terbatas. Selain
keterbatasan keterampilan keuntungan yang di dapat petani kecil yang memiliki
luas sawah 3.500 m? cukup besar yaitu 1,3 juta rupiah perbulan sehingga mereka
memilih merawat sawahnya secara intensif dengan harapan bisa mendapatkan
untung yang cukup tinggi.

Usaha menambah pendapatan dengan melakukan pekerjaan sampingan
ternyata hanya memberi sedikit tambahan bagi pendapatan petani, ha ini
dikarenakan pekerjaan yang dilakukan petani kecil hanya sebagai pekerja kasar
sehingga upah yang diterima mash tergolong kecil dan tidak menentu.
Pendapatan petani yang masih tergolong kecil membuat anggota kel uarga seperti
isteri dan anak juga ikut bekerja untuk membantu menambah penghasilan
keluarga sebagaimana pernyataan salah satu petani kecil yang mengatakan:

“isteri saya juga bekerja menjait tarifnya biasanya 30-35 ribu
rupiah namun tidak setiap hari menerima pesanan karena tidak
sehari jadi kalo satu baju biasanya dikerjakan 3 minggu karena
prosesnya banyak mulai dari pengukuran sampai memasang
kancing” (U, 39™).

Menurut Andrianti (dalam Kusnadi, 2000:192) salah satu strategi yang
digunakan oleh rumah tangga untuk mengatasi kesulitan ekonomi adalah dengan
mendorong paraisteri untuk ikut mencari nafkah. Bagi masyarakat yang tegolong
miskin mencari nafkah bukan hanya menjadi tanggung jawab suami semata tetapi
menjadi tanggung jawab semua anggota keluarga sehingga pada keluarga yang
tergolong miskin isteri juga ikut bekerja demi membantu menambah penghasilan
dan mencukupi kebutuhan keluarganya.

Pendapat Andrianti sesuai dengan strategi bertahan hidup yang di terapkan
oleh petani kecil di Desa Sindetlami. Berdasarkan fakta dilapangan, ditemukan
bahwa sebagian besar isteri petani kecil ikut bekerja untuk membantu mencukupi
kebutuhan keluarga. Hal ini terungkap dari pernyataan salah satu isteri petani
kecil yang mengatakan: “kalau sekarang saya bekerja nampe bekoh (buruh lipat
dan tembakau) dan nampangin bekoh (buruh penata rajangan daun tembakau)”
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(N, 53™). Menjadi buruh tani merupakan pekerjaan yang sering dilakukan oleh
isteri petani di Desa Sindetlami, pekerjaan isteri petani ketika musim tembakau
adalah, menjadi buruh lipat daun tembakau yang sudah dipanen, dan menjadi
buruh nampangin yaitu buruh yang pekerjaanya menata rajangan daun tembakau
di atas bidhik (bilik), untuk kemudian dijemur. Ketika musim padi para isteri
petani biasanya menjadi buruh tanam padi.

Menjadi buruh tani membutuhkan tenaga yang cukup besar sehingga tidak
semua isteri petani melakukan pekerjaan menjadi buruh tani. Ada sebagian isteri
petani yang hanya bekerja menjadi buruh tani ketika musim tembakau sgja, hal
ini terungkap dari pernyataan salah satu isteri petani kecil yang mengatakan:
“saya kerja pada waktu musim tembakau saja, bekerja nampe bekoh (menjadi
buruh lipat daun tembakau) dan nampangin (buruh penata rajangan daun
tembakau)” (M, 37"). Keterbatasan yang dimiliki kaum wanita membuat
sebagian isteri petani memilih tidak bekerja. Hal ini terungkap dari salah satu
isteri petani kecil yang mengatakan: “saya tidak bekerja, hanya ibu rumah
tangga™ (SA, 37™).

Sebagian isteri petani kecil lebih memilih menjadi ibu rumah tangga,
dengan mengurus anak atau membantu suami mereka di sawah, seperti
menanami pematang sawah dengan tanaman konsumsi seperti tanaman kacang
hijau atau labu yang nantinya akan dijual dan sebagian dikonsumsi sendiri. Hal
ini terungkap dari pernyataan salah satu isteri petani kecil yang mengatakan:
“saya biasanya menanam kacang hijau di pematang sawah untuk kemudian saya
jual” (SA, 37™). Selain isteri yang ikut bekerja ada juga anak petani kecil yang
jugaikut bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, hal tersebut terungkap
dari penyataan salah satu petani kecil yang mengatakan:

“Anak saya yang paling tua juga ikut bekerja untuk memenunhi
kebutuhan rumah tangga kami terutama untuk biaya sekolah
adi knyﬁl kerena anak saya yang nomer 2 sudah sekolah di SMIK™.
(K, 55™M).

Fakta di atas relevan dengan pendapat Suharto (2009:31) yang
menyatakan bahwa strategi aktif merupakan strategi yang dilakukan keluarga
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miskin dengan cara mengoptimalkan segala potens keluarga (misalnya
melakukan aktivitasnya sendiri, memperpanjang jam kerja dan melakukan apapun
demi menambah penghasilannya).

Strategi aktif merupakan pilihan pertama yang dilakukan petani kecil
untuk tetap bisa bertahan hidup. Mereka akan memaksimalkan semua potens
sumber daya yang mereka miliki untuk menambah penghasilan yang mereka
dapat dari usaha bertani walaupun tambahan pendapatan yang mereka dapat
tergolong kecil dan tidak menentu, namun hal tersebut tetap dilakukan agar
mereka tetap bisa melangsungkan hidup.

4.4.2 Strategi Pasif

Strategi pasif adalah strategi bertahan hidup yang dilakukan petani kecil
dengan menerapkan hidup hemat. Sikap hemat memang sudah melekat dan
menjadi budaya bagi masyarakat desa, khususnya desa agraris yang sebagian
besar penduduknya hidup dari usaha pertanian. Sikap hemat yang dilakukan
petani kecil adalah membiasakan seluruh keluarga untuk makan seadanya karena
pendapatan petani kecil yang tergolong rendah dan tak menentu membuat
mereka tidak bisa menyediakan makanan yang beragam sehingga mereka
membiasakan diri untuk makan dengan lauk seadanya. Hal tersebut terungkap
dari pernyataan isteri petani kecil yang mengatakan:

“Kalau untuk makanan keluarga kami, ya makan seadanya tapi
tetap tiga kali sehari namun lauknya sederhana ya kadang makan
sama lauk tempe, tahu dan ikan asin sama cek-pecek (lalapan),
kalau makan da%ing paling pas telasan (lebaran) atau kalau ada
hajatan” (N, 53").

Salah satu sikap hemat petani kecil untuk mengurangi pengeluaran
kebutuhan pangan keluarga adalah menyimpan hasil panen padi kedua. Hal
tersebut terungkap dari pernyataan isteri petani kecil yang mengatakan:

“Pada panen kedua biasanya hasil panen padinya menurun, kalo
penen pertama biasanya bisa sampai 1,2 ton kalau padinya bagus
tapi kalau panen kedua cuma bisa 8 kwintal jadi tidak saya jual
tapi di panen sendiri buat cadangan makanan” ( N, 53™).
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Selain untuk cadangan makanan, padi petani kecil yang disimpan juga
berfungs sebagai tabungan dan bantuan sosial. Ketika membutuhkan uang maka
petani akan menggiling padinya menjadi beras untuk dijual ke toko dan saat ada
salah satu warga yang mengalami musibah atau mengadakan hajatan biasanya
isteri petani kecil tidak menyumbang uang tetapi menyumbang beras dari
simpanan hasil panen padi kedua.

Membiasakan anggota keluarga untuk makan seadanya, menyimpan hasil
panen merupakan penerapan strategi pasif yang dilakukan keluarga petani kecil
untuk menekan pengeluaran mereka dalam pemenuhan kebutuhan pangan
keluarga. Sikap hemat juga diterapkan keluarga petani kecil dalam memenuhi
kebutuhan sandang keluarga. Hal ini terungkap dari pernyataan salah satu petani
kecil yang mengatakan:

“Kalau untuk membeli pakaian baru biasanya saya hanya
membeli waktu telasan (lebaran) itupun kalau beli, kalau uangnya
terbatas saya ya tidak beli dan hanya membelikan pakaian buat
anak dan isteri yang terpenting anak isteri bisa pakek baju baru
waktu hari lebaran™ (U, 39™).

Selain membeli pakaian ketika menjelang |ebaran ada juga petani yang
membeli pakaian baru untuk keluarganya, ketika sedang mendapat untung baik
dari hasil usaha tani maupun pekerjaan sampingan mereka sebagaimana yang
diungkapkan salah satu petani kecil yang mengatakan:

“kalau pakaian baru ya belinya ada masa tertentu biasanya ketika
puasa baru beli atau kelika saya mendapat untung dari kerja ya
saya langsung belikan baju anak dan isteri tidak menunggu bulan
puasa lagi” (B, 41™).

Keluarga petani kecil di Desa Sindetlami hanya memilki sedikit pakaian,
sebagian besar pakaian yang dimiliki keluarga petani adalah kaos oblong dan
sisanya merupakan pakaian formal. Pakaian forma hanya dipakai ketika ada
acara penting saja seperti acara pernikahan, sedangkan untuk bekerja dan pakaian
sehari- hari mereka menggunakan kaos oblong.

Petani kecil di Desa Sindetlami juga memiliki strategi tersendiri untuk
memenuhi kebutuhan kesehatan ketika sedang sakit. Mayoritas petani kecil di
Desa Sindetlami memilih berobat ke puskesmas ketika sedang sakit. Hal tersebut
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diketahui dari pernyataan salah satu petani kecil yang mengatakan: “kalau saya
sakit pertama-tama saya ke puskesmas jika tidak sembuh biasanya saya minta
pijat”( B, 41™). Berobat ke puskesmas menjadi pilihan petani kecil ketika sakit,
karena biaya berobat di puskesmas terjangkau bagi mereka serta adanya layanan
kesehatan gratis bagi masyarakat miskin juga menjadi faktor pendorong petani
kecil untuk berobat ke puskesmas. Adanya pusat kesehatan masyarakat ternyata
tidak dimanfaatkan oleh semua keluarga petani kecil karena ada sebagian
keluarga petani kecil yang memilih untuk tidak berobat ke puskesmas. Hal
tersebut diketahui dari pernyataan salah satu isteri petani kecil yang mengatakan:
“Kalau sakit saya tidak langsung ke dokter karena biasanya
mahal. Kalo kedukun pijat biasanya 15-20 ribu tapi kalo ke dokter
biasnya 25-50 ribu, kalau cuma sakit biasa cuma pijat kalau atau
beli obat di warung sudah sembuh, kalo sudah tidak sembuh-
sembuh baru ke dokter” (N, 53™).

Petani kecil yang memilih berobat ke dukun pijat daripada ke puskesmas
merupakan petani kecil yang berusia diatas 50 tahun, mereka melakukan hal
tersebut karena sudah menjadi kebiasaan mereka sgak dulu. Jarak puskesmas
yang berada di luar Desa Sindetlami membuat petani kecil yang tidak memiliki
kendaraan lebih memilih berobat ke dukun pijat atau membeli obat di warung.

Berdasarkan fakta di atas dapat di simpulkan bahwa petani kecil lebih
memperioritaskan pengeluarannya untuk kebutuhan pangan dan sebisa mungkin
meminimalisir pengeluaran untuk kebutuhan pokok. Hal ini relavan dengan
pendapat Suharto (2009:31) yang menyatakan bahwa strategi pasif adalah strategi
bertahan hidup dengan cara mengurangi pengeluaran keluarga (misalnya biaya
untuk sandang, pangan, pendidikan, dan sebagainya) dan diperkuat oleh pendapat
Kusnadi (2000:8) yang mengatakan bahwa strategi pasif adalah strategi dimana
individu berusaha meminimalisir pengeluaran uang, strategi ini merupakan salah
satu cara masyarakat miskin untuk bertahan hidup. Strategi pasif yang dilakukan
petani kecil akan sangat terlihat ketika musim laep. Laep merupakan istilah
ketika musim dimana para petani sedang berada dalam masa transisi pergantian
tanaman antara tanaman tembakau dan padi karena pada masa ini pekerjaan
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bertani berhenti untuk sementara sehingga banyak petani yang menerapkan

strategi ini.

4.4.3 Strategi Jaringan

Menerapkan strategi aktif dan pasif terkadang masih belum cukup untuk
memenuhi semua kebutuhan keluarga petani kecil, terutama jika petani kecil
membutuhkan uang secara mendadak seperti ketika tanaman petani kecil sedang
tidak bagus karena serangan hama ataupun penyakit, sehingga hasil yang
diperoleh sangat kecil. Pendapatan petani memang tidak menentu dan tergantung
pada kualitas tanaman mereka, tidak jarang mereka mengalami rugi karena
tanaman mereka rusak sehingga harga jualnya mengalami penurunan yang sangat
besar, hal ini terungkap dari pernyataan salah seorang petani kecil yang
mengatakan:“‘kalau pendapatan pertanian itu tidak mesti kadang tergantung
kualitas tanaman dan harga, sekarang saja pendapatan dari tembakau hanya
dapat 3 juta rupiah” (S, 46™).

Ketika kualitas tanaman tembakaunya baik, petani kecil di atas bisa
mendapatkan penghasilan bersih sekitar 7 juta rupiah, namun ketika kualitas
tanamannya menurun penghasilan bersihnya hanya sekitar 3 juta sgja. Pada saat
seperti ini petani kecil menerapkan strategi jaringan. Strategi jaringan adalah
strategi bertahan hidup yang dilakukan dengan cara meminta bantuan kepada
kerabat, tetangga dan relasi lainnya baik secara formal maupun informal ketika
daam kesulitan. Hal ini relevan dengan pendapat Suharto (2009:31) yang
mengatakan bahwa strategi jaringan merupakan strategi bertahan hidup yang
dilakukan dengan cara menjalin relasi, baik formal maupun dengan lingkungan
sosianya dan lingkungan kelembagaan (misalnya meminjam uang kepada
tetangga, mengutang di warung atau toko, memanfaatkan program kemiskinan,
meminjam uang ke rentenir atau bank dan sembagainya).

Meminjam uang merupakan langkah petani kecil untuk mendapatkan uang
secara cepat, bagi petani kecil yang memiliki tabungan berupa perhiasan emas
mereka biasanya akan mengadaikan perhiasan tersebut ketika membutuhkan uang,
hal ini terungkap dari pernyataan salah satu petani kecil yang mengatakan:*“kalau
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butuh uang saya ke pegadaian untuk mendapatkan uang, jaminananya perhiasan
emas milik isteri saya” (UD, 39™).

Bagi petani kecil yang tidak memiliki tabungan seperti perhiasan emas
maka mereka biasanya meminjam kepada saudara atau tetangga terdekat. Budaya
gotong royong dan kekeluargaan yang masih kental di Desa Sindetlami membuat
kepedulian masyarakatnya sangat kuat sehingga ketika salah seorang warga
meminta bentuan maka warga yang lain akan membantu sebisa mungkin seperti
pernyataan salah satu petani kecil yang mengatakan: “kalau pinjam ke tetangga
yang penting jujur dan jangan suka berbohong, isyaAllah pasti akan tetap
dibantu” (K, 55"). Pinjaman yang didapat petani tidak harus berupa uang, ada
sebagian petani yang memilih meminjam perhiasan emas pada saudaranya yang
keadaan ekonominya di atas mereka untuk kemudian mereka gadaikan ke
pegadaian dan akan ditebus setelah mereka panen. Hal ini terungkap dari
pernyataan salah satu isteri petani kecil yang mengatakan: ““kalau butuh uang
saya pinjam emas ke saudara untuk digadaikan, stelah saya panen baru saya
tebus lagi”” (SA, 37™).

Adanya budaya gotong royong dan kekeluargaan dapat menjadi pelindung
petani kecil ketika mangalami kesulitan. Hal ini relevan dengan pendapat Kusnadi
(2000:146) yang menyatakan bahwa strategi jaringan terjadi akibat adanya
interaksi sosia yang terjadi dalam masyarakat, jaringan sosial dapat membantu
keluarga miskin ketika membutuhkan uang secara mendesak. Secara umum
strategi jaringan sering dilakukan oleh masyarakat pedesaan yang tergolong
miskin adalah dengan meminta bantuan pada kerabat atau tetangga dengan cara
meminjam uang. Budaya meminjam atau hutang merupakan hal yang wajar bagi
masyarakat desa karena budaya gotong royong dan kekeluargaan masih sangat
kental dikalangan masyarakat desa.

Bantuan yang diterima petani kecil dari keluarga atau tetangga bisa
membantu petani kecil ketika membutuhkan pinjaman uang secara mendadak
namun, bantuan yang diterima dari saudara atau tetangga tidaklah besar sehingga
petani kecil hanya bisa meminjam uang dalam jumlah yang sedikit. Ketika

membutuhkan uang dengan jumlah yang cukup besar maka petani kecil harus
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meminjam ke bank dengan jaminan surat tanah atau surat kendaran bermotor.
Bank yang dipilih biasanya bank milik pemerintah seperti BRI, karena cara
pembayarannya lebih mudah yaitu bisa dilunasi setelah 3, 4 atau 6 bulan,
tergantung permintaan sehingga mereka bisa membayar setelah panen.

Gali lubang tutup lubang terpaksa dilakukan petani kecil karena
pendapatan mereka tidak menentu dan sulit untuk bisa menabung dalam jumlah
yang besar. Ketika membutuhkan uang secara mendadak mereka terpaksa
maminjam uang. Selain memanfaatkan jaringan sosia untuk meminjam uang,
petani kecil juga memanfaatkan jaringan sosid untuk membiayai sekolah
anaknya. Seperti yang diuangkapkan salah satu petani kecil di Desa Sindetlami
yang mengatakan :

“Kalau sekolahnya anak saya kemarin dapat bentuan keluarga
tidak mampu dari sekolahnya, kamarin untuk biaya SPP
ditanggung oleh sekolah selama enam bulan tapi untuk sekarang
masih belum cair lagi jadi anak saya masih nunggak sudah tiga
bulan” (S, 46™).

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa jaringan sosial
memiliki peran penting bagi masyarakat kelas bawah seperti petani kecil di Desa
Sindetlami, karena jaringan sosial berfungsi sebagai jaring pengaman yang masih
bisa membantu petani kecil ketika sedang mengalami kesulitan ekonomi. Banyak
petani kecil di Desa Sindetlami yang terbantu hidupnya karena bantuan dari
jaringan sosial yang mereka miliki baik jaringan sosial yang bersifat informal
seperti saudara dan tetangga maupun jaringan sosial yang bersifat formal seperti
pegadaian, bank dll.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat dijelaskan, bahwa terdapat
perbedaan penerapan strategi bertahan hidup yang dilakukan petani kecil di Desa
Sindetlami. Berikut perbedaan dari penerapan strategi bertahan hidup petani kecil

di Desa Sindetlami:



Tabel 4.3 Perbedaan penerapan strategi bertahan hidup petani kecil

No Nama Strategi Aktif Strategi Pasif Strategi Jaringan
1 K,55th Melakukan pekerjaan sampingan Makan seadanya Meminjam uang kepada saudara
dengan menjadi buruh tani dan Membeli pakaian baru ketika menjelang ketika membutuhkan uang secara
memeliharaternak orang lain. |ebaran mendadak dan meminjam ke bank
Peran anggota keluaraga yaitu Meyimpan hasil panen padi untuk ketika butuh uang dalam jumlah
isteri dan anak jugaikut bekerja dikonsumsi sendiri besar
untuk menambah pendapatan Berobat ke dukun pijat, minum jamu atau
keluarga membeli obat di warung ketika sakit
Menanam sayuran di pematang
sawah untuk di konsumsi sendiri
2  B,3%th Pergi ke luar daerah untuk Makan seadanya Meminjam uang kepada saudara
melakukan pekerjaan Hanya membeli pakaian baru menjelang atau tetangga ketika membutuhkan
sampingan. lebaran dan ketika memperoleh untung yang uang secara mendadak
Peran anggota keluarga yaitu besar dari usahatani
isteri ikut bekerja untuk Meyimpan hasil panen padi untuk
menambah pendapatan kel uarga. dikonsumsi sendiri
Berobat ke puskesmas ketika sakit
3  U,3%h Melakukan pekerjaan sampingan Makan seadanya Menggadai kan barang berharga

dengan menjadi tukang
bangunan di proyek

Peran anggota keluaraga yaitu
isteri jugaikut bekerja untuk
menambah pendapatan keluarga

Hanya membeli pakaian baru ketika
menjelang lebaran,
Berobat ke puskesmas ketika sakit

seperti perhiasan emas ke
pegadai an ketika membutuhkan
uang secara mendadak dan
meminjam ke bank ketika butuh
uang dalam jumlah besar
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No Nama Strategi Aktif Strategi Pasif Strategi Jaringan
4 M, 34th Melakukan pekerjaan sampingan Makan seadanya Meminjam ke bank ketika
dengan menjadi kuli bangunan Hanya membeli pakaian baru ketika membutuhkan uang secara
untuk menambah pendapatan menjelang lebaran mendadak dalam jumlah yang
keluarga Berobat ke puskesmas ketika sakit cukup besar.
5 S4é6th Menanami pematang sawah Makan seadanya Meminjam perhiasan emas milik

dengan tanaman konsumsi
seperti kacang hijau untuk dijual

Hanya membeli pakaian baru ketika
menjelang lebaran
Berobat ke puskesmas ketika sakit.

saudara untuk di gadaikan dan
meminjam ke bank ketika butuh
uang dalam jumlah besar
Memanfaatkan bantuan sekolah
untuk siswa miskin sehingga tidak
perlu membayar spp sekolah anak.

Sumber : Data primer (2014)
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan secara langsung terhadap
subjek penelitian ditemukan fakta, bahwa petani kecil di Desa Sindetlami
menerapkan tiga strategi untuk tetap bertahan hidup, dan memenuhi kebutuhan
pokok keluarga yaitu: strategi aktif, strategi pasif dan strategi jaringan.

Strategi aktif adalah strategi bertahan hidup yang dilakukan keluarga
petani kecil dengan mengoptimalkan sumber daya yang mereka miliki untuk
menambah pendapatan mereka. Strategi aktif yang dilakukan petani kecil, yaitu
mencari pekerjaan sampingan dan peran anggota keluarga. Pekerjaan sampingan
yang dilakukan yaitu dengan menjadi buruh tani, kuli, dan tukang bangunan,
memelihara ternak orang lain, dan pergi keluar daerah untuk bekerja sedangkan
peran anggota keluarga adalah isteri dan anak ikut bekerja demi membantu
menambah pendapatan keluarga, serta memanfaatkan pematang sawah untuk
ditanami tanaman konsumsi untuk dijual.

Strategi pasif adalah strategi bertahan hidup yang dilakukan dengan
menerapkan pola hemat, pendapatan yang kecil menuntut keluarga petani kecil
untuk menerapkan budaya hidup hemat seperti makan dengan lauk seadanya,
menyimpan sebagian hasil panen padi untuk dikonsumsi sendiri, membeli pakaian
yang murah dan hanya membeli ketika menjelang lebaran atau sedang
mendapatkan untung banyak, berobat ke puskesmas atau dukun pijat, minum jamu
tradisioanl atau membeli obat di warung ketika sakit.

Strategi jaringan adalah strategi bertahan hidup yang dilakukan dengan
cara meminta bantuan kepada kerabat, tetangga dan relas lainnya balk secara
formal maupun informal ketika dalam kesulitan. Petani kecil umumnya meminjam
uang kepada saudara, tetangga, pegadaian dan ada pula yang meminjam ke bank
serta meminta bantuan beasiswa keluarga miskin kepada sekolah untuk biaya
sekolah anak mereka.
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5.2 Saran
Berdasarkan kessmpulan dari penelitian ini maka peneliti memberikan
saran sebagal berikut:

1. Petani kecil harus bisa memiliki usaha sampingan sendiri, seperti
melakukan budidaya ikan konsumsi maupun budi daya lainnya seperti
budi daya jamur, mengingat masih luasnya tanah disekitar rumah petani
kecil yang belum dimanfaatkan secara maksimal.

2. Aparat desa diharapkan bisa mengadakan penyuluhan tentang pertanian,

agar para petani lebih memiliki wawasan dan keterampilan dalam bertani.
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LAMPIR AN




Lampiran A

MATRIK PENELITIAN

Judul Permasalahan Aspek yang dikgji Sumber Data Metode Penelitian
Strategi bertahan Bagaimana strategi Strategi bertahan hidup | 1. Subjek penelitian . Rancangan penelitian: jenis penelitian
hidup petani kecil bertahan hidup petani kecil di Desa petani kecil Desa deskriptif kualitatif
di Desa Sindetlami petani kecil di Desa | Sindetlami Kecamatan Sindetlami . Penentuan tempat penelitian
K ecamatan Besuk Sindetlami Besuk Kabupaten K ecamatan Besuk menggunakan metode purposive area

Kabupaten
Probolinggo.

K ecamatan Besuk
Kabupaten
Probolinggo

Probolinggo dalam

memenuhi kebutuhan

pokok keluarga:
Strategi aktif
Strategi pasif
Strategi jaringan

Kabupaten
Probolinggo

2. Informan tambahan:

Istri petani.

3. Dokumen: Peta
lokasi, jumlah
penduduk, pekerjaan
penduduk dan tingkat
pendidikan penduduk
Desa Sindetlami

. Penentuan subjek penelitian

menggunakan metode snow ball

. Pengumpulan data menggunakan

metode wawancara, observasi dan

dokumentasi.

. Teknik analisis data:

a Reduks data

b. Display
c. Verivikasi/ kesmpulan

. Teknik Pengecekan Data:

Triangulasi
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Lampiran B 71
TUNTUNAN PENELITIAN
Tuntunan Wawancar a

No Data yang Diperoleh Sumber Data
1. | Identitas subjek Petani kecil Desa
2. | Kondis sosia ekonomi subjek Sindetlami
3. | Luassawah
4. | Strategi bertahan hidup

Strategi aktif

Strategi pasif

Strategi jaringan

Tuntunan Observas
No Kegiatan Observasi Sumber Data
1. | Kegiatan petani. Desa Sindetlami
2. | Kondisi rumah subjek rumah subjek
Tuntunan Dokumen

No Data yang Diambil Sumber Data
1. | Luaswilayah Desa Sindetlami Kantor Desa Sindetlami
2. | Jumlah penduduk Desa Sindetlami Kantor Desa Sindetlami
3. | Jenis pekerjaan penduduk Desa Sindetlami Kantor Desa Sindetlami
4. | Jenjang pendidikan penduduk Desa Sindetlami | Kantor Desa Sindetlami




Lampiran C 72

Nama
Usia

Profes

PEDOMAN WAWANCARA

Pendidikan Terakhir

1. Wawancar a dengan Petani Kecil

1.

o b~ DN

Sejak kapan bapak bekerja menjadi petani?

Berapa luas sawah bapak?

Pada pukul berapa bapak berangkat kerja dan selesal pada pukul berapa?

Berapa jumlah pendapatan rata — rata bapak perbulan?

Apakah pendapatan dari usah tani telah dapat memenuhi semua kebutuhan keluarga
bapak?

Apakah bapak punya pekerjaan sampiangan? Jika iya apa pekerjaan sampingan
bapak?

7. Kenapa bapak memilih pekerjaan tersebut sebagai pekerjaan sampingan bapak?

8. Berapaupah yang diterimadari pekerjaan sampingan tersebut?

9. Apakah dari pendapatan sampingan tersebut cukup untuk memenuhi kebutuhan

10.
11.

12.

keluarga? jika tidak maka strategi apa yang bapak lakukan agar semua kebutuhan
keluaraga bapak terpenuhi?

Bagaimanakah keluarga bapak bertahan dengan pendapatan yang minim?

Ketika musim tanam (Laep) strategi / upaya apa yang bapak lakukan untuk memenunhi
kebutuhan pokok keluarga?

Peneliti : Jika bapak mengalami kesulitan keuangan, kemanakah biasanya anda

mencari pinjaman?



Lampiran C 73

Nama
Usia
Profes
Pendidikan Terakhir
2. Wawancara dengan Informan tambahan (isteri petani)
1. Apakah ibu bekerja? Jikaiya apa pekerjaan ibu?
2. Berapa pendapatan ibu dari hasil bekerja?
3. Apakah pendapatan keluarga ibu sudah cukup untuk membiaya kebutuhan keluarga
secaralayak?
4. Bagaiman strategi keluarga ibu untuk mencukupi semua kebutuhan keluarga agar
tetap bisa bertahan hidup?
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TRANSKIP WAWANCARA SUBJEK PENELITIAN

Nama : Kandar

Usia : 55 Tahun

Profes . Petani

Pendidikan Terakhir : Tidak Sekolah
Wawancar a dengan Petani K ecil

Peneliti : Sgjak kapan bapak bekerja menjadi petani?

Subjek : Sekitar 20 tahun

Peneliti : Berapa luas sawah bapak?

Subjek : 2700 merter persegi

Peneliti : Pada pukul berapa bapak berangkat kerja dan selesai pada pukul berapa?

Subjek : Rata-ratadari jam 7 pagi sampai jam 12 siang

Peneliti : Berapa jumlah pendapatan rata— rata bapak perbulan?

Subjek : Kalau padi pada panen pertama saya bisa dapat 1,2 ton penghasilan yang saya
dapat sekitar 3,5 juta rupiah, kalau pda panen kedua 8 kwintal tapi tidak saya
jual. Kalau tanaman tembakau saya bisa menjual sekitar2,5 kwintal dengan
penghasilan bersih sekitar 5 juta rupiah

Peneliti : Apakah pendapatan dari usah tani telah dapat memenuhi semua kebutuhan
keluarga bapak?

Subjek : Kalau cuma menagandalkan pendapatan dari hasil usaha bertani jelas tidak
cukup untuk memenuhi semua kebutuhan keluarga karena selama satu bulan
paling tidak pengerluaran keluarga saya sekitar 1,5 juta rupiah

Peneliti : Apakah bapak punya pekerjaan sampiangan? Jika iya apa pekerjaan sampingan
bapak?

Subjek : Punya, usaha yang saya lakukan untuk menambah penghasilan ya menjadi

buruh tani, kalau ada yang membutuhkan bantuan tenaga saya diminta untuk
membantu, kalau seperti sekarang ini saya paling bekerja menjadi pemetik
daun tembakau kalau ada yang peanen tembakau dan “masat”(merajam
tembakau) selain itu saya juga memelihara sapi orang dengan sistem gadu,
Kalo gadu untuk sapi jantan saya akan mendapat bagian separuh setelah

sapinya di jual namun itu masih dikurangi uang pembelian sapi, seumpama
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orangnya membeli sapi dengan harga 4 juta, setelah di jual laku 14 juta maka

saya mendapat bagian sebesar 5 juta.

Peneliti : Kenapa bapak memilih pekerjaan tersebut sebagai pekerjaan sampingan bapak?

Subjek : Yamau kerja apalagi lawong bisanya cuma kerja buruh

Peneliti : Berapa upah yang diterima dari pekerjaan sampingan tersebut?

Subjek

Pendliti

Subjek

Pendliti :
Subjek :

Pendliti :

Subjek :

Pendliti :

Subjek :

: Penghasilan buruh tani tidak menentu dan berbeda-beda, paling tinggi ya ada

yang ngas 30 ribuan namun pekerjaan menjadi buruh tidak selalu ada tiap
hari. Kalau ada yang butuh bantuan tenaga ya di tawari kerja tp kalo tidak ada
yang lagi butuh bentuan tenaga kerja ya tidak kerja. Kalo gadu untuk sapi
jantan saya akan mendapat bagian separuh setelah sapinya di jual namun itu
masih dikurangi uang pembelian sapi, seumpama orangnya membeli sapi
dengan harga 4 juta, setelah di jual laku 14 juta maka saya mendapat bagian
sebesar 5 juta

: Apakah dari pendapatan sampingan tersebut cukup untuk memenuhi kebutuhan

keluarga? jika tidak maka strategi apa yang bapak lakukan agar semua
kebutuhan keluaraga bapak terpenuhi?

: Ya mau tidak mau harus di cukup-cukupkan. Anak saya yang paling tua juga

ikut bekerja untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga kami terutama untuk
biaya sekolah adiknya kerena anak saya yang nomer 2 sudah sekolah di SMIK
Bagaimanakah keluarga bapak bertahan dengan pendapatan yang minim?
Dengan hidup hemat, makan seadanya, kalau beli baju baru jarang, paling yan
pas telasan (Iebaran) saja. Kalau sakit paling ya minta pijat habis itu minum
jamu

Ketika musim tanam (Laep) strategi / upaya apa yang bapak lakukan untuk
memenuhi kebutuhan pokok keluarga?

Dengan hidup hemat dan mencari pinjaman uang

Jika bapak mengalami kesulitan keuangan, kemanakah biasanya anda mencari
pinjaman?

Kalau pinjamnya kecil ya pinjam ke tetangga kalau butuh pinjaman besar ya ke
bank
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TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN

Nama : Napisa
Usia : 53 Tahun
Profes : Buruh Tani
Pendidikan Terakhir : SD

Wawancar a dengan Informan tambahan (isteri petani)

Pendliti

. Apakah ibu bekerja? Jikaiya apa pekerjaan ibu?

Informan : iya, saya kalau sekaran saya bekerja nampe bekoh (buruh lipat dau tembakau)

Pendliti

Informan

Pendliti

Informan :
Pendliti

Informan

dan namapangin bekoh ( buruh menata rajangan daun tembakau di atas bilik

untuk dijemur)

: Berapa pendapatan ibu dari hasil bekerja?
: Upah nampangin itu tergantung banyaknya bidhik yang sudah di tampangin,

satu bidhik dihargai 300 rupiah, dalam semalam saya biasanya hanya
mampu nampangin sebanyak 30 sampai 40 bidhik jadi upahnya cuma 9 ribu

rupiah sampai 12 ribu rupiah semalam

. Apakah pendapatan keluarga ibu sudah cukup untuk membiayai kebutuhan

keluarga secara layak?
Tidak cukup

: Bagaiman strategi keluarga ibu untuk mencukupi semua kebutuhan keluarga

agar tetap bisa bertahan hidup?

: Hidup dengan hemat, Kalau untuk makanan keluarga kami, ya makan
seadanya tapi tetap tiga kali sehari namun lauknya sederhana ya kadang
makan sama lauk tempe, tahu dan ikan asin sama cek-pecek (lalapan), kalau
makan daging paling pas telasan (lebaran) atau kalau ada hajatan. Pada
panen kedua biasanya hasil panen padinya menurun, kalo penen pertama
biasanya bisa sampai 1,2 ton kalau padinya bagus tapi kalau panen kedua
cuma bisa 8 kwintal jadi tidak saya jual tapi di panen sendiri buat cadangan
makanan. Kalau sakit saya tidak langsung ke dokter karena biasanya mahal.
Kalo kedukun pijet biasanya 15ribu tapi kalo ke dokter biasnya 25-50 ribu,
kalau cuma sakit biasa cuma pijat kalau atau beli obat di warung sudah

sembuh, kalo sudah tidak sembuh-sembuh baru ke dokter
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TRANSKIP WAWANCARA SUBJEK PENELITIAN

Nama : Babun Amali
Usia : 41 Tahun
Profes . Petani
Pendidikan Terakhir : SD

Wawancar a dengan Petani K ecil

Peneliti : Sgjak kapan bapak bekerja menjadi petani?

Subjek : Sekitar 6 tahun

Peneliti : Berapa luas sawah bapak?

Subjek : 2000 merter persegi

Peneliti : Pada pukul berapa bapak berangkat kerja dan selesai pada pukul berapa?

Subjek : Rata-ratadari jam 5 pagi sampai jam 10 pagi

Peneliti : Berapa jumlah pendapatan rata— rata bapak perbulan?

Subjek : Kalau padi pada panen pertama saya bisa dapat 1,1 ton penghasilan yang saya
dapat sekitar 3 juta rupiah, kalau pda panen kedua 9 kwintal tapi tidak saya
jual. Kalau tanaman tembakau saya bisa menjual sekitar 3 kwintal dengan
penghasilan bersih sekitar 6 juta rupiah

Peneliti : Apakah pendapatan dari usah tani telah dapat memenuhi semua kebutuhan
keluarga bapak?

Subjek : Pendapatan dari hasil tani tidak cukup jika untuk membiayai semua kebutuhan
pokok karena panenya cuma setiap empat bulan sekali sedangkan untuk biaya
hidup keluarga rata-rata 1,5 juta rupiah perbulan

Peneliti : Apakah bapak punya pekerjaan sampiangan? Jika iya apa pekerjaan sampingan
bapak?

Subjek : Punya, Kerja sampingan saya mencari rop porop dan kadang menjadi tukang
bengunan di Madura. Kerja sampingan itu saya lakukan ketika jeda setelah
panen, setelah akan masuk musim tanam saya kembali lagi ke sini.

Peneliti : Kenapa bapak memilih pekerjaan tersebut sebagai pekerjaan sampingan bapak?

Subjek : karena saya di sana sudah punya kenalan jadi gampang untuk dapat kerja

Peneliti : Berapa upah yang diterima dari pekerjaan sampingan tersebut?
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Subjek : Kalau pendapatan yang saya terima dari bekerja di madura 50 ribu perhari itu

sudah bersihnya karena makan saya sudah ditanggung

Peneliti : Apakah dari pendapatan sampingan tersebut cukup untuk memenuhi kebutuhan

Subjek

keluarga? jika tidak maka strategi apa yang bapak lakukan agar semua
kebutuhan keluaraga bapak terpenuhi?

: Ya di cukup-cukupkan. kalau untuk memenuhi semua kebutuhan keluarga tidak

cukup terutama jika harus menyekolahkan anak sapai tinggi tidak cukup
apalagi anak saya dua. Strategi yana saya lakukan ya pergi ke madura untuk
bekrja

Peneliti : Bagaimanakah keluarga bapak bertahan dengan pendapatan yang minim?

Subjek :

Pendliti :

Subjek :

Pendliti :

Dengan hidup hemat, makan seadanya, kalau pakaian baru ya belinya ada
masa tertentu biasanya ketika puasa baru beli atau kelika saya mendapat
untung dari kerja ya saya langsung belikan baju anak dan isteri tidak
menunggu bulan puasa lagi. Kalau saya sakit pertama-tama saya ke puskesmas
setelah itu biasnya saya minta pijat

Ketika musm tanam (Laep) strategi / upaya apa yang bapak lakukan untuk
memenuhi kebutuhan pokok keluarga?

Pergi ke Madura untuk bekerja

Jika bapak mengalami kesulitan keuangan, kemanakah biasanya anda mencari

pinjaman?

Subjek : Kalau butuh uang dadakan biasanya saya menjual barang berharga seperti cicin

emas milik isteri tapi kelau masih tidak cukup terpaksa pinjam ke tetangga
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TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN

Nama : Maimuna

Usia : 37 Tahun

Profes : Buruh Tani

Pendidikan Terakhir : SD

Wawancar a dengan Informan tambahan (isteri petani)
Peneliti : Apakah ibu bekerja? Jikaiya apa pekerjaan ibu?

Informan :

Pendliti

Informan :

Pendliti

Informan :
Pendliti

iya, saya kerja pada waktu musim tembakau saja, bekerja nampe bekoh
(menjadi buruh lipat daun tembakau) dan nampangin (buruh yang menata

tembakau).

: Berapa pendapatan ibu dari hasil bekerja?

Upah nampangin itu tergantung banyaknya bidhik yang sudah di tampangin,
satu bidhik dihargai 300 rupiah, dalam semalam saya biasanya hanya
mampu nhampangin sebanyak 30 sampai 40 bidhik jadi upahnya Cuma 9 ribu
rupiah sampai 12 ribu semalam

. Apakah pendapatan keluarga ibu sudah cukup untuk membiayai kebutuhan

keluarga secara layak?
Tidak cukup

: Bagaiman strategi keluarga ibu untuk mencukupi semua kebutuhan keluarga

agar tetap bisa bertahan hidup?

Subjek : Hidup dengan hemat.



Lampiran D 80

TRANSKIP WAWANCARA SUBJEK PENELITIAN

Nama : Umar Dhani
Usia : 39 Tahun
Profes . Petani
Pendidikan Terakhir : SD

Wawancar a dengan Petani K ecil

Peneliti : Sgjak kapan bapak bekerja menjadi petani?

Subjek : Sekitar 15 tahun

Peneliti : Berapa luas sawah bapak?

Subjek : 1500 merter persegi

Peneliti : Pada pukul berapa bapak berangkat kerja dan selesai pada pukul berapa?

Subjek : Rata-ratadari jam 6 pagi sampai jam 9 pagi

Peneliti : Berapa jumlah pendapatan rata— rata bapak perbulan?

Subjek : Kalau padi pada panen pertama saya bisa dapat 8 kwintal penghasilan yang
saya dapat sekitar 2,4 juta rupiah, kalau pda panen kedua7 kwintal penghasilan
yang saya dapat sekitar 2 juta rupiah . Kalau tanaman tembakau saya bisa
menjual sekitarl kwintal dengan penghasilan bersih sekitar 2 juta rupiah

Peneliti : Apakah pendapatan dari usah tani telah dapat memenuhi semua kebutuhan
keluarga bapak?

Subjek : Pendapatan dari hasil bertani kurang jika untuk membiayai semua kebutuhan
pokok karena minimal untuk satu bulan pengeluaran keluarga saya 1,5 juta
perbulan

Peneliti : Apakah bapak punya pekerjaan sampiangan? Jika iya apa pekerjaan sampingan
bapak?

Subjek : Punya, pekerjaan sampingan saya menjadi tukang bangunan di proyek ,
proyeknya biasanya membangun atau merenofasi fasilitas umum seperti
sekolah, saluranirigasi, jalan dan fasilitas lainnya.

Peneliti : Kenapa bapak memilih pekerjaan tersebut sebagai pekerjaan sampingan bapak?

Subjek : karena upahnya lebih besar dari buruh tani, kalau bekerja sabagai buruh tani

upahnya masi kalah dengan kerja di proyek karena kalau buruh tani uapahnya
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Pendliti
Subjek
Penliti

Subjek
Pendliti
Subjek :

Pendliti :

Subjek :

Pendliti

Subjek :
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paling tidak 30 ribu rupiah sedangkan kalau menjadi tunkang bangunan
proyek upahnya sekitar 50 ribu rupiah

: Berapa upah yang diterima dari pekerjaan sampingan tersebut?
: 50 ribu perhari itu
: Apakah dari pendapatan sampingan tersebut cukup untuk memenuhi kebutuhan

keluarga? jika tidak maka strategi apa yang bapak lakukan agar semua
kebutuhan keluaraga bapak terpenuhi?

. tidak cukup
: Bagaimanakah keluarga bapak bertahan dengan pendapatan yang minim?

Pendapatan yang saya dapat harus di cukup-cukupkan, makan seadanya, Kalau
untuk membeli pakaian baru biasanya saya hanya membeli waktu telasan
(Iebaran) itupun kalau beli, kalau uangnya terbatas saya ya tidak beli dan
hanya membelikan pakaian buat anak dan isteri yang terpenting anak isteri
bisa pakek baju baru waktu hari lebaran. Kalau saya sakit berobat ke
puskesmas.
Ketika musim tanam (Laep) strategi / upaya apa yang bapak lakukan untuk
memenuhi kebutuhan pokok keluarga?
Hemat, isteri saya juga bekerja menjait tarifnya biasanya 30-35 ribu rupiah
namun tidak setiap hari menerima pesanan karena tidak sehari jadi kalo satu
baju biasanya dikerjakan 3 minggu karena prosesnya banyak mulai dari

pengukuran sampai memasang kancing dan Meminjam uang.

. Jika bapak mengalami kesulitan keuangan, kemanakah biasanya anda mencari

pinjaman?

Kalau sudah butuh uang biasanya saya menggadaikan emas ke pegadaian,
kadang juga ke bank dengan jaminan BPKB kendaraan. Kalau tidak punya
jaminan terpaksa pinjam ke rentenir, tapi allhamdulillah selama ini saya

belum pernah pinjam ke rentenir
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TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN

Nama : Hadiya
Usia : 39 Tahun
Profes : Penjahit
Pendidikan Terakhir : SD

Wawancar a dengan Infor man tambahan (isteri petani)
Peneliti  : Apakah ibu bekerja? Jikaiya apa pekerjaan ibu?
Informan : lya, bekerja menjahit baju
Peneliti : Berapa pendapatan ibu dari hasil bekerja?
Informan : 30-35 ribi per baju
Peneliti : Apakah pendapatan keluarga ibu sudah cukup untuk membiayai kebutuhan
keluarga secara layak?
Informan : Tidak cukup
Peneliti : Bagaiman strategi keluarga ibu untuk mencukupi semua kebutuhan keluarga
agar tetap bisa bertahan hidup?

Informan : Hidup dengan hemat kadang ya pinjam uang kalau tidak punya
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TRANSKIP WAWANCARA SUBJEK PENELITIAN

Nama : Mohammad Bagianto
Usia : 34 Tahun

Profes . Petani

Pendidikan Terakhir : SD

Wawancar a dengan Petani K ecil

Pendliti
Subjek

Pendliti :

Subjek
Pendliti
Subjek
Pendliti
Subjek

Pendliti

Subjek :

Pendliti

Subjek

Pendliti

: Sgjak kapan bapak bekerja menjadi petani?

: Sekitar 10 tahun

Berapa luas sawah bapak?

: 2500 merter persegi

: Pada pukul berapa bapak berangkat kerja dan selesai pada pukul berapa?

: Rata-ratadari jam 7 pagi sampai jam 12 pagi

: Berapa jumlah pendapatan rata — rata bapak perbulan?

: Kalau padi pada panen pertama saya bisa dapat 1,5 ton penghasilan yang saya
dapat sekitar 3,5 juta rupiah, kalau pda panen kedua 1,2 kwintal penghasilan
yang saya dapat sekitar 2,5 juta rupiah . Kalau tanaman tembakau saya bisa
menjual sekitar5 kwintal dengan penghasilan bersih sekitar 7 juta rupiah

: Apakah pendapatan dari usah tani telah dapat memenuhi semua kebutuhan
keluarga bapak?

Pendapatan dari tani tidak cukup jika digunakan untuk membiayai semua
kebutuhan keluarga karena paling tidak pengeluaran keluarga sekitar 1,5 juta
perbulan
. Apakah bapak punya pekerjaan sampiangan? Jika iya apa pekerjaan sampingan

bapak?

: Punya, saya bekerja sampingan sebagai kuli bangunan dan mendapatkan upah
45 ribu perhari namun pekerjaan sampingan mejadi kuli bangunan tidak selalu
ada tergantung ada orang yang sedang bangunan rumah atau tiidk, jika ada
yang bangun rumah dan saya diminta maka saya bekerja tapi jika tidak ada
yang menyuruh maka saya tidak bekerja.

: Kenapa bapak memilih pekerjaan tersebut sebagai pekerjaan sampingan bapak?
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Subjek
Pendliti
Subjek
Pendliti

Subjek
Pendliti

Subjek :

Pendliti :

Subjek :
Pendliti

Subjek :
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: ya karena bisanya cuma kerja kasar jadi kuli

: Berapa upah yang diterima dari pekerjaan sampingan tersebut?

: 45 ribu perhari itu

: Apakah dari pendapatan sampingan tersebut cukup untuk memenuhi kebutuhan

keluarga? jika tidak maka strategi apa yang bapak lakukan agar semua
kebutuhan keluaraga bapak terpenuhi?
: Tidak cukup

: Bagaimanakah keluarga bapak bertahan dengan pendapatan yang minim?

Pendapat yang saya dapat dari hasil tani dan upah menjadi kuli bangunan mau
tidak mau harus di cukup-cukupkan, makan seadanya, Kalau untuk membeli
pakaian baru biasanya saya hanya membeli waktu telasan (lebaran). Kalau
saya sakit berobat ke puskesmas.

Ketika musim tanam (Laep) strategi / upaya apa yang bapak lakukan untuk
memenuhi kebutuhan pokok keluarga?

Dengan hidup hemat dan meminjam uang.

. Jika bapak mengalami kesulitan keuangan, kemanakah biasanya anda mencari

pinjaman?
Kalau sedang membutuhkan uang secara mendadak saya akan meminjam uang
ke bank
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TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN

Nama : Siti Romlah

Usia : 29 Tahun

Profes - Ibu Rumah Tangga
Pendidikan Terakhir : SD

Wawancar a dengan Informan tambahan (isteri petani)

Peneliti  : Apakah ibu bekerja? Jikaiya apa pekerjaan ibu?

Informan : Tidak, saya hanya ibu rumah tangga

Peneliti : Apakah pendapatan keluarga ibu sudah cukup untuk membiayal kebutuhan
keluarga secara layak?

Informan : Tidak cukup

Peneliti : Bagaiman strategi keluarga ibu untuk mencukupi semua kebutuhan keluarga
agar tetap bisa bertahan hidup?

Informan : Dengan hidup hemat dan pinjam uang di bank .
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TRANSKIP WAWANCARA SUBJEK PENELITIAN

Nama : Suyono
Usia : 46 Tahun
Profes . Petani
Pendidikan Terakhir : SMA

Wawancar a dengan Petani K ecil

Peneliti : Sgjak kapan bapak bekerja menjadi petani?

Subjek : Sekitar 20 tahun

Peneliti : Berapa luas sawah bapak?

Subjek :3500 merter persegi

Peneliti : Pada pukul berapa bapak berangkat kerja dan selesai pada pukul berapa?

Subjek : Rata-ratadari jam 7 pagi sampai jam 12 pagi

Peneliti : Berapajumlah pendapatan rata — rata bapak perbulan?

Subjek : Kalau padi pada panen pertama saya bisa dapat 2 ton penghasilan yang saya
dapat sekitar 5 juta rupiah, kalau pda panen kedua 1,5 kwintal penghasilan
yang saya dapat sekitar 4 juta rupiah . Kalau tanaman tembakau saya bisa
menjual sekitar 5 kwintal dengan penghasilan bersih sekitar 7 juta rupiah

Peneliti : Apakah pendapatan dari usah tani telah dapat memenuhi semua kebutuhan
keluarga bapak dan berapa pengeluaran keluarga bapak perbulan?

Subjek : Kalau pendapatan tani dengan luas tanah 3500 tidak cukup untuk memuhi
kebutuhan keluarga karena rata-rata pengeluaran keluarga sekitar 1,5 juta
perbulan

Peneliti : Apakah bapak punya pekerjaan sampiangan? Jika iya apa pekerjaan sampingan
bapak?

Subjek :Sayatidak punya pekerjaan sampingan cuma bertani saja

Peneliti : Bagaimanakah keluarga bapak bertahan dengan pendapatan yang minim?

Subjek : Cara kami untuk tetap bisa memenuhi kebutuhan hidup ya dengan cara hemat,
makan seadanya, Kalau untuk membeli pakaian baru biasanya saya hanya
membeli waktu telasan (Iebaran). Kalau saya sakit berobat ke puskesmas.
Kalau sekolahnya anak saya kemarin dapat bentuan keluarga tidak mampu
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dari sekolahnya, kemarin untuk biaya SPP ditanggung oleh sekolah selama
enam bulan tapi untuk sekarang masih belum cair lagi jadi anak saya masih
nunggak sudah tiga bulan

Peneliti : Ketika musim tanam (Laep) strategi / upaya apa yang bapak lakukan untuk
memenuhi kebutuhan pokok keluarga?

Subjek :  Dengan hidup hemat dan meminjam uang.

Peneliti : Jika bapak mengalami kesulitan keuangan, kemanakah biasanya anda mencari
pinjaman?

Subjek : Saya biasanya mengadaikan emas ke pengadaian atau meminjam uang ke bank
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TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN

Nama . Siti Aminah

Usia : 37 Tahun

Profes - Ibu Rumah Tangga
Pendidikan Terakhir : SD

Wawancar a dengan Informan tambahan (isteri petani)

Peneliti  : Apakah ibu bekerja? Jikaiya apa pekerjaan ibu?

Informan : Saya tidak bekerja, hanya ibu rumah tangga

Peneliti : Apakah pendapatan keluarga ibu sudah cukup untuk membiayal kebutuhan
keluarga secara layak?

Informan : Tidak cukup

Peneliti : Bagaiman strategi keluarga ibu untuk mencukupi semua kebutuhan keluarga
agar tetap bisa bertahan hidup?

Informan Dengan hidup hemat, saya juga biasanya menanam kacang hijau di pematang
sawah untuk kemudian saya jual, meminjam emas pada saudara untuk saya

gadaikan kemudian saya tebus setelah panen atau meminjam uang ke bank.
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Peta Desa Sindetlami
Luas = 235 HA

Legenda

[ Sawah
I Pemukiman

B .
+  Batas Desa
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FOTO KEGIATAN

Gambar 1. Kegiatan wawancara dengan petani kecil
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Gambar 2. Kondisi rumah Petani Kecil
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Gambar 4. Daun tembakau yang sudah dilipat
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Gambar 7. Salah satu pekerjaan sampingan petani kecil menjadi buruh rajang daun
tembakau

Gambar 5. Salah satu pekerjaan isteri petani kecil menjadi buruh penata rgjangan
daun tembakau
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Gambar 6. Daun tembakau yang sudah ditata di atas bilik kemudian di jemur

Gambar 8. Salah satu pekerjaan sampingan petani kecil yaitu menggadu hewan ternak
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PEMERINTAH KABUPATEN PROBOLINGGO
KECAMATAN BESUK

DESA SINDETLAMI
J1.Raya Sindetlami - Besuk - Probolingzo kede pos 67283
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ELIEEA ESA SINDET
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Yong henanda tangan dibawah ini Kepaln Dess Sindetlumi, Kecornston Besuk,
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Mama D FAINAL ARIDIN

Tempat { Tgl Lahir  : Probolingga, 09 September 1991

Jenis Kelamin « L inei-lnki

Simmus Perkowinan - Belum Kawin

Agnmn ¢ Islam

Mekerjmin - Muhasiswa FRIP Universting Jember

NIV IO 10A01014

Al D Krajan BE 00 Rw, 03 Dy Sindetlnmi, Kocomaton Besuk,
Kabupaten Probolinggn

Memberi ijin penelitian di Desa Sindetlami Kecumatan Besuk Kabupaten Probolingio dengan judul
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1. Nama Zainal Abidin
2. Tempat/ Tangga Lahir Probolinggo, 09 Septeber 1991
3. Agama Islam
4. NamaOrang Tua
a Ayah Abdul Razak
b. lbu Istifa’atin
5. Alamat : Desa Sindetlami RT 10 RW 03,
K ecamatan Besuk, Kabupaten Proboling
B. Pendidikan
No Nama Sekolah Tempat Tahun
1 | SD Negeri 1 Sindetlami Probolinggo 2004
2 | SMP Negeri 1 Besuk Probolinggo 2007
3 | SMA Negeri 1 Kraksaan Probolinggo 2010
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